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ABSTRAK

Elsa Pitri Silele Patola; Analisis Economic Value Added (EVA) Sebagai
Pengukuran Kinerja Keuangan pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo
Tbk Periode 2021-2024. Dosen Pembimbing 1 Bapak Dr. M. Astri Yulidar Abbas,
SE.,MM, dan Dosen Pembimbing 2 Ibu Siti Rohmah, SE.,M.Ak. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan menggunakan metode
Economic Value Added (EVA) pada tiga perusahaan sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan. Teknik analisis dilakukan dengan menghitung
komponen EVA, yaitu Net Operating Profit After Tax (NOPAT), Invested Capital,
Weighted Average Cost of Capital (WACC), Capital Charges, dan Economic
Value Added (EVA).

Hasil penelitina menunjukkan bahwa nilai EVA pada ketiga perusahaan
mengalami fluktuasi selama periode penelitian. PT Indofood Sukses Makmur Tbk
menunjukkan nilai EVA yang tidak stabil dan sempat bernilai negatif pada
periode tertentu, yang mengindikasikan bahwa perusahaan belum sepenuhnya
mampu menciptakan nilai tambah ekonomi pada tahun tersebut. Sementara itu, PT
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk dan PT Nippon Indosari
Corpindo Tbk cenderung menghasilkan nilai EVA positif, yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang
saham. Secara keseluruhan, kinerja keuangan perusahaan menunjukkan kondisi
yang cukup baik, meskipun terdapat perbedaan tingkat kemampuan dalam
menciptakan nilai tambah ekonomi.

Kata Kunci: economic value added, kinerja keuangan, NOPAT, WACC, nilai
tambah ekonomi.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dinamika perekonomian dunia mengalami perubahan yang cukup besar.
Ketidakstabilan harga komoditas, tingginya tekanan inflasi, serta proses
pemulihan setelah pandemi menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja
berbagai sektor industri secara global. Di tengah kondisi ekonomi yang terus
berubah ini, perusahaan dituntut untuk tetap mampu bersaing dengan mengelola
sumber daya secara efisien dan memberikan nilai tambah yang lebih baik bagi
para pemegang saham. Oleh karena itu, pengukuran kinerja keuangan yang akurat
dan menyeluruh menjadi hal yang sangat penting agar perusahaan dapat bertahan
dan terus tumbuh secara berkelanjutan.

Periode 2021 hingga 2024, industri makanan dan minuman
memperlihatkan resiliensi yang cukup kuat dalam pemulihan dari masa pandemi.
Permintaan konsumen akan produk pangan membuat sektor ini bisa terus berjalan
lancar. Tapi, perusahaan-perusahaannya masih harus menghadapi masalah seperti
harga bahan baku yang naik, nilai tukar yang berubah-ubah, dan persaingan yang
semakin ketat. Situasi ini mengharuskan perusahaan untuk mengoptimalkan
pengelolaan finansial guna menjaga performa dan kesinambungan operasionalnya.

Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Industri Sektor Makanan dan Minuman Periode

2021-2024 ( dalam Triliun Rupiah)

Grafik Perkembangan Industri Sektor Makanan dan
Minuman Tahun 2021-2024
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Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), data diolah penulis (2026).




Berdasarkan Gambar 1.1, dapat kita lihat bahwa industri makanan dan
minuman mengalami fluktuasi selama periode 2021 hingga 2024. Pada awal
periode, yaitu tahun 2021 ke 2022, sektor ini menunjukkan adany pertumbuhan.
Namun, memasuki tahun 2023, terjadi penurunan yang kemudian pulih kembali
pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukka bahwa perkembangan industri tidak
selalu berjalan mulus dan belum tentu menjamin terciptanya nilai ekonomi yang
optimal.

Fenomena ini terlihat bahwa pertumbuhan industri dan kenaikan laba
akuntasi tidak selalu menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menciptakan
nilai ekonomi yang sebenarnya. Sistem pengukuran kinerja yang hanya fokus
pada laba bersih atau total aset cenderung merupakan biaya modal sebagai beban
perusahaan. Hal ini pening karena biaya modal menjadi faktor kunci dalam
menentukan apakah perusahaan benar-benar memberikan keuntungan bagi
investor.

Guna untuk mendapatkan pemahaman secara menyeluruh, perlu
diterapkan pengukuran kinerja berbasis nilai. Salah satu pendekatan yang bisa
dipakai adalah Economic Value Added (EVA). Metode EVA menili besar
kecilnya nilai tambah ekonomi perusahaan dengan cara mengurangi biaya modal
dari laba operas setelah pajak (NOPAT). Dengan menggunakan pendekatan ini,
kita bisa melihat apakah perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah ekonomi
atau tidak. Penjelasan lebih lengkap mengenai hal ini akan diuraikan pada bagian
tinjauan pustaka.

Mengingat kondisi industri yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini
hanya memfokuskan pada tiga perusahaan yang bergerak di sektor makanan dan
minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Ketiga perusahaan tersebut
adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Tbk, dan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk selama periode 2021-2024.

Pemilihan ketiga perusahaan ini karena dikenal memiliki skala operasional
yang cukup besar di pasar. Selain itu, masing-masing perusahaan memiliki cara

pengelola struktur modal yang berbeda-beda. Perbedaan karakteristik inilah yang



menjadikan ketiga perusahaan tersebut menarik untuk dikaji menggunakan
pendekatan Economic Value Added (EVA).

Laporan keuangan menggambarkan bahwa dalam waktu yang diamati,
perusahaan-perusahaan mengalami naik turunnya keuntungan bersih maupun total
aset yang dimiliki. Dari perubahan-perubahan ini, kita bisa melihat bahwa
peningkatan angka akuntansi belum tentu berarti perusahaan benar-benar
menciptakan nilai tambah ekonomi yang nyata. Oleh karena itu, penggunaan
analisis EVA penting agar bisa menilai seberapa mampu perusahaan memberikan
manfaat nyata bagi para pemegang sahamnya di masa pemulihan ekonomi.

Tabel 1.1 Total Aset dan Laba Bersih Perusahaan Periode 2021-2024 (dalam

Jutaan Rupiah)
Nama Perusahaan Tahun Total Aset Laba Bersih
2021 179.356.193 11.203.585
PT Indofood 2022 180.433.300 1.509.605
Sukses Makmur 2023 186.587.957 11.493.733
Tbk 2024 201.173.313 13.077.496
2021 7.406.856 1.276.793
PT Ultrajaya Milk 2022 7.376.375 965.486
Industry & Trading 2023 7.523.956 1.186.161
Company Tbk 2024 8.461.365 1.153.916
2021 4.191.284 238.602,99
PT Nippon 2022 4.130.321 432.247,72
Indosari Cropindo 2023 3.943.518 333.300,42
Tbk 2024 3.746.346 362.195,70

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan (diolah Penulis, 2025).

Gambar 1.2 Grafik Laba Bersih PT Indofood Sukses Makmur Tbk Periode
2021-2024 (dalam Jutaan Rupiah)

Perkembangan Laba Bersih PT Indofood Sukses
Makmur Thk Tahun 2021-2024

13,077,496
11,203,585 11,493,733

1,509,605
2021 2022 2023 2024
(S

Sumber : Data diolah Penulis (2025).



PT Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami laba bersih yang naik-turun
dari tahun 2021 sampai 2024. Pada tahun 2021 ke 2022 turun sangat drastis
sekitar 86,5%, tahun 2022 ke 2023 melonjak naik sekitar 661,4%, kemudian di
tahun 2023 ke tahun 2024 kembali meningkat sebesar 13,8%.

Gambar 1.3 Grafik Total Aset PT Indofood Sukses Makmur Tbk Periode
2021-2024 (dalam Jutaan Rupiah)

Perkembangan Total Aset PT Indofood Sukses
Makmur Tbk Tahun 2021-2024
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Sumber : Data diolah Penulis (2025).

Sementara itu, total aset perusahaan terus bertambah secara stabil, dimana
pada tahun 2021 ke 2022 naik sekitar 0,6%, lalu di tahun 2022 ke 2023 meningkat
sebesar 3,4%, hingga di tahun 2023 ke 2024 total aset naik sekitar 7,8%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa PT Indofood memperkuat kapasitas dan
skala operasionalnya.

Gambar 1.4 Grafik Laba Bersih PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
Tbk Periode 2021-2024 (dalam Jutaan Rupiah)

Perkembangan Laba Bersih PT Ultrajaya Milk
Industry & Trading Company Tahun 2021-2024

1,276,793 1,186,161 1,153,916
965,486

2021 2022 2023 2024

Sumber : Data diolah Penulis (2025).
Kinerja laba bersih PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
selama periode yang diteliti bersifat fluktuatif. Pada tahun 2021 ke 2022 turun



tidak jauh sekitar 24,4%, tetapi di tahun 2022 ke 2023 naik sekitar 22,9%,
kemudian tahun 2023 ke 2024 kembali turun namun tidak jauh sekitar 2,7%.

Gambar 1.5 Grafik Total Aset PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
Tbk Periode 2021-2024 (dalam Jutaan Rupiah)

Perkembangan Total Aset PT Ultrajaya Milk
Industry & Trading Company Tahun 2021-2024

8,461,365
7,406,856 7,376,375 7,532,956

ol o2l ool o
Sumber : Data diolah Penulis (2025).

Berdasarkan grafik di atas, perkembangan total aset yang relatif stabil.
Tahun 2021 ke 2022 hanya turun sekitar 0,4%, lalu tahun 2022 ke 2023 naik
sekitar 2,0%, tahun 2023 ke 2024 meningkat cukup signifikan sebesar 12,5%.
Peningkatan menunjukkan bahwa pertumbuhan skala perusahaan cukup kuat.

Gambar 1.6 Grafik Laba Bersih PT Nippon Indosari Corpindo Tbk Periode
2021-2024 (dalam Jutaan Rupiah)

Perkembangan Laba Bersih PT Nippon Indosari
Corpindo Tbk Tahun 2021-2024)

432,247

362,195
281,340 333,300

2021 2022 2023 2024

Sumber : Data diolah Penulis (2025).

Berbeda dengan dua perusahaan yang sudah dibahas sebelumnya, PT
Nippon Indosari Corpindo Tbk mengalami perubahan laba bersih yang cukup
esktrem dari tahun 2021 sampai 2024. Laba bersih mereka melonjak tajam di
tahun 2021 ke 2022 sekitar 53,6%, tetapi di tahun 2022 ke 2023 malah turun
sekitar 22,9%, dan di tahun 2023 ke 2024 hanya naik sebesar 8,7%.



Gambar 1.7 Grafik Total Aset PT Nippon Indosari Corpindo Tbk Periode
2021-2024 (dalam Jutaan Rupiah)

Perkembangan Total Aset PT Nippon Indosari
Corpindo Tbk Tahun 2021-2024
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Sumber : Data diolah Penulis (2025).

Di sisi lain, total aset perusahaan juga menurun. Dimana tahun 2021 ke
2022 turun sekitar 1,5% dilanjutkan tahun 2022 ke 2023 sekitar 4,5% hingga pada
di tahun 2023 ke 2024 turun kembali sebesar 5,0%. Penurunan yang berkelanjutan
tersebut diindikasikan efisiensi aset atau restrukturisasi perusahaan.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang ditetapkan oleh penulis,
maka penulis tertarik mengambil judul “ANALISIS ECONOMIC VALUE
ADDED (EVA) SEBAGAI PENGUKURAN KINERJA KEUANGAN PADA
PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK, PT ULTRAJAYA MILK
INDUSTRY & TRADING COMPANY TBK, PT NIPPON INDOSARI
CORPINDO TBK PERIODE 2021-2024".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini bisa dirumuskan sebagai berikut : “Apakah dengan dilakukan
pengukuran dengan metode Economic Value Added (EVA) dapat diketahui
kinerja keuangan pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Ultrajaya Milk
Industry & Trading Company Tbk, dan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk selama
periode 2021-20247?”.

1.3 Batasan Masalah
Untuk memastikan penelitian ini berjalan secara terfokus dan tidak

menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan, perlu menetapkan batasan masalah



sebagai ruang lingkup pembahasannya. Batasan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Objek penelitian hanya pada tiga perusahaan saja, yaitu :
a) PT Indofood Sukses Makmur Tbk,
b) PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk,
c) PT Nippon Indosari Corpindo Tbk.
2. Periode pengamatan dibatasi pada tahun 2021 hingga 2024 sesuai
ketersediaan di laporan keuangan tahunan.
3. Alat pengukuran yang digunakan adalah metode Economic Value
Added (EVA) sebagai alat utama penelitian dan data keuangan yang
digunakan mencakup komponen EVA, yaitu NOPAT, Invested
Capital, Capital Charges, dan WACC.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis serta menginterpretasikan
kinerja keuangan perusahaan PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Ultrajaya
Milk Industry & Trading Company Tbk, dan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk
dalam rentang waktu 2021-2024 dengan menggunakan metode Economic Value

Added (EVA).

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik dari segi teori

maupun praktis, seperti yang dijelaskan di bawah ini :

1. Manfaat Akademis

Secara akademik, studi ini bertujuan untuk memperkaya literatur
dalam bidang manajemen keuangan, terutama terkait pengukuran kinerja
yang berorientasi pada nilai tambah ekonomi melalui pendekatan
Economic Value Added (EVA). Temuan ini diharapkan memberikan bukti
empiris implementasi EVA di perusahaan-perusahaan sektor makanan dan
minuman di Indonesia selama periode 2021-2024, serta menguatkan
argumen bahwa indikator performa yang bersandar pada laba akuntansi

belum sepenuhnya menggambarkan nilai ekonomi yang dihasilkan entitas



bisnis. Dengan demikian, kajian ini dapat berfungsi sebagai sumber

refrensi ilmiah bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti yang berminat

memperdalam analisis evaluasi kinerja keuangan secara lebih holistik.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa jadi bahan untuk
mengevaluasi keputusan manajerial, terutama soal bagaimana
menggunakan modal secara efisien dan strategi untuk menciptakan
nilai tambah ekonomi.

a) Bagi Investor
Penelitian ini bisa memberikan tambahan informasi saat menilai
performa dan prospek perusahaan, dengan fokus pada penciptaan
nilai ekonomi, bukan cuma laba akuntansi saja.

b) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan tentang
pengukuran kinerja berbasis nilai, baik di sektor yang sama atau

industri lainnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan :Bab ini membahas latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika
penulisan. Selain itu, bab ini
menunjukkan alasan  penelitian
dilakukan, beserta dengan arah
lingkupnya.

Bab II Tinjauan Pustaka :Bab ini membahas dasar-dasar teori
yang  terkait  dengan  topik
penelitian, yang mencakup teori
kinerja keuangan, konsep Economic

Value Added (EVA), dan hasil



Bab III Metodologi Penelitian

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab V Kesimpulan dan Saran

penelitian sebelumnya yang
berhubungan. Selain itu, bab ini
juga menyampaikan kerangka teori
serta hipotesis (jika dibutuhkan).
:Bab ini membahas pendekatan dan
jenis penelitian yang diterapkan,
tempat dan periode pelaksanaan
penelitian, populasi dan sampel
yang ditentukan, jenis serta sumber
data, teknik pengumpulan data,
serta metode analisis data yang
diterapkan menghitung EVA.

:Bab ini menyajikan hasil penelitian
berupa gambaran umum objek
penelitian  dan  analisis  data,
meliputi  perhitungan  NOPAT,
Invested Capital, WACC, Capital
Charges, dan EVA guna
mengevaluasi  kinerja  keungan
perusahaan dalam menciptakan nilai
tambah ekonomi.

:Bab ini merupakan bab penutup
yang memuat kesimpulan
berdasarkan hasil analisis guna
menjawab rumusan masalah, serta
saran sebagai rekomendasi bagi
perusahaan dan peneliti selanjutnya
terkait pengukuran kinerja keuangan
dengan metode Economic Value

Added (EVA).



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Menurut Sugiyono (2013), penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
bisa dijadikan sebagai bahan untuk dibandingkan dan dijadikan referensi. Hal ini
membantu untuk membuat penelitian kita lebih kuat, serta menunjukkan di mana
posisi penelitian kita kalau dibandingkan dengan yang sudah ada sebelumnya.
Berdasarkan hasil telaah tersebut, penulis merangkum beberapa penelitian relevan
mengenai analisis Economic Value Added (EVA) sebagai indikator kinerja
keuangan, yang disajikan pada tabel berikut :
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama, Judul, Tahun Variabel Hasil Persamaan dan
Penelitian Penelitian Penelitian Perbedaan
1.  Godeliva Larage, Variabel Nilai EVA PT a)Persamaan :
Victoria Z. Tirayoh & utama Indofood Keduanya
Djeini Maradesa Economic Sukses sama-sama
(2025), Analisis Value Added Makmur Tbk menerapkan
Kinerja ~ Keuangan (EVA) masih negatif EVA dalam
dengan Metode pada  tahun menganalisis
Economic Value 2020 hingga kinerja sebuah
Added (EVA) pada 2023, perusahaan
PT Indofood Sukses mencerminkan yang berfokus
Makmur Tbk Tahun tekanan dari pada sektor
2020-2023. perubahan makanan  dan
NOPAT dan minuman.
Capital
Charges, b)Perbedaan:
sehingga Hanya berfokus
diperlukan pada satu
biaya modal perusahaan, dan
dan periode
peningkatan pengamatan
profitabilitas.  pada penelitian
Dan mampu ini terbaru yaitu
menghasilkan  pada tahun
nilai ekonomi 2021 hingga
positif. tahun 2024.

10
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Erika Dewi Variabel Mengungkapkan a)Persamaan :
Wulandari & Andrik utama: bahwa pada Menggunakan
Gastri  Widjatmiko Economic tahun 2020, EVA  sebagai
(2023), Analisis Value Added nilai EVA objek kinerja
Kinerja  Keuangan (EVA) berada di angka keuangan dan
Menggunakan positif,  tetapi objek
Pendekatan nilai EVA penelitiannya
Economic Value bernilai negatif sama.
Added (EVA) pada terjadi pada
PT Ultrajaya Milk tahun 2021 b)Perbedaan :
Industry Tbk periode hingga  tahun Periode
2020-2022. 2022 akibat dari penelitian yang
meningkatnya digunakan dari
biaya modal. tahun 2020
hingga 2022.
I Gusti Made Oka a)Variabel Mengungkapkan a) Persamaan :
Astana & Kadek Ika X : EVA dan bahwa nilai Menggunakan
Merlina (2024), FVA EVA dari PT EVA dan objek
Analisis Kinerja b)Variabel Nippon Indosari penelitian yang
Keuangan dengan Y : Kinerja Tbk anatara sama.
Menggunakan keuangan tahun 2015 b)Perbedaan :
Metode  Economic perusahaan sampai  tahun Periode
Value Added (EVA) 2022 selalu penelitian yang
dan Financial Value positif walaupun digunakan
Added (FVA) pada ada naik cukup lama
PT Nippon Indosari turunnya. sedangkan
Corpindo Tbk Menandakan penelitian  ini
Periode 2015-2022. perusahaan hanya  empat
berhasil tahun yaitu
membuat nilai 2021 hingga
tambah ekonomi tahun 2024.
bagi para Variabel yang
pemegang digunakan pada
saham. penelitian
tersebut  juga
ada dua yaitu
EVA dan FVA
sedangkan pada
penelitian  ini
hanya berfokus
pada  metode
EVA untuk
menganalisis
kinerja
perusahaan.

Sumber : Data diolah Penullis (2025).
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2.2 Dasar Teori
2.2.1 Manajemen Keuangan
2.2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Menurut Suherman (2021:1), manajemen keuangan pada dasarnya
adalah rangkaian aktivitas di dalam perusahaan yang melibatkan usaha untuk
mendapatkan dana. Memanfaatkan dana tersebut, dan mengelola aset secara
menyeluruh sesuai dengan tujuan perusahaan.

Hasan (2022:1), mendefinisikan manajemen keuangan sebagai
kegiatan mengatur urusan keuangan perusahaan, yang melibatkan pengadaan,
pemanfaatan, dan pengawasan dana dengan cara yang efektif dan efisien
guna mencapai tujuan perusahaan.

Manajemen keuangan merupakan suatu disiplin yang berfokus pada
pengelolaan sumber daya finansial milik organisasi maupun individu guna
mencapai tujuan keuangan secara efisien dan efektif. Pada dasarnya, ini
melibatkan aktivitas seperti merencanakan, mengawasi, membuat anggaran,
dan membagikan dana dengan bijak, agar keuangan bisa dimanfaatkan
sebaik-baiknya, memberikan hasil maksimal, dan mengurangi risiko sebisa
mungkin (Inrawan, 2024:1).
2.2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan

Martadinata (2023:14), dalam dunia manajemen keuangan,
perusahaan perlu mengambil tiga keputusan utama yang sangat penting,
yaitu :

1. Keputusan Investasi
Keputusan investasi adalah pilihan yang diambil oleh
manajer keuangan untuk mengalokasikan dana ke berbagai jenis
investasi, dengan harapan bisa mendatangkan keuntungan di
masa depan. Keputusan ini tercermin dalam aset-aset perusahaan
dan memengaruhi bagaimana kekayaan terstruktur, khususnya

proporsi antara aset lancar dan aset tetap.
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2. Keputusan Pendanaan
Keputusan tentang pendanaan merupakan bagian dari
keputusan manajemen keuangan yang melibatkan pemikiran
matang dan analisis mendalam soal campuran sumber dana yang
paling efisien buat perusahaan, supaya bisa mendanai kebutuhan
investasi dan kegiatan operasionalnya sehari-hari. Jika dianalisis
mencakup pendanaan jangka pendek sekaligus jangka panjang,
maka perbandingannya disebut struktur finansial.
3. Keputusan Dividen
Dividen bagian dari keuntungan perusahaan yang dibagikan
ke para pemegang saham. Kebijakan dividen sendiri adalah
pilihan dalam pengelolaan keuangan yang menyangkut
keputusan berapa besar keuntungan yang akan diberikan kepada
para pemegang saham, dan berapa yang akan disimpan
perusahaan sebagai dana dalam negeri untuk membantu
perusahaan berkembang.
2.2.1.3 Tujuan Manajemen Keuangan
Menurut Jaya (2023:7) secara umum, manajemen keuangan memiliki
lima tujuan utama, seperti :
1. Memaksimalkan Keuntungan
Perusahaan yang memperoleh laba secara konsisten namun
tidak dikelola dengan optimal berpotensi mengalami stagnasi
dan gagal berkembang. Hal ini terkait dengan tugas manajemen
keuangan, terutama soal penganggaran. Untuk meningkatkan
keuntungan, perusahaan bisa memulai dengan menekan
biaya-biaya dalam anggaran, menerapkan cara kelola keuangan
yang lebih efektif.
2. Pengawasan
Manajemen keuangan tidak hanya merencanakan, mengelola,
dan memanfaatkan dana, tetapi juga tentang mengendalikannya

dengan baik. Lewat proses pengawasan, perusahaan bisa
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melakukan penilaian yang nantinya jadi dasar buat perbaikan di
masa depan. Pengawasan ini juga penting untuk memastikan
bahwa setiap langkah yang diambil sudah sesuai dengan sistem
yang berlaku.
Menjaga Arus Kas Perusahaan

Tujuan ini sesuatu yang klasik atau sering dianggap sebagai
prinsip utama di dunia bisnis. Dengan menerapkan manajemen
keuangan  yang  baik, perusahaan bisa  mencegah
ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran, karena
aliran arus kas bisa diawasi dan dikelola dengan cara yang
terbuka dan jelas.
Mengurangi Risiko

Salah satu tujuan utama manajemen keuangan yang harus
diterapkan perusahaan secara awal adalah mengurangi risiko.
Dengan mengelola keuangan secara teratur dan baik, perusahaan
bisa menentukan strategi yang akan digunakan. Strategi yang
dipilih adalah yang memiliki potensi kerugian yang paling kecil.
Pengembalian Dana Pemegang Saham

Setiap bisnis membutuhkan uang untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangannya. Uang itu biasanya datang
dari orang-orang yang dikenal sebagai pemegang saham. Setelah
mendapat modal tersebut, perusahaan punya tanggung jawab
untuk mengembalikannya sesuai dengan perjanjian yang sudah
disepakati bersama. Dengan mengelola keuangan secara baik,
perusahaan yang terorganisir dengan rapi dapat membagikan
keuntungan secara adil antara perusahaan dan para pemegang

saham, sesuai aturan yang telah ditetapkan sebelumnya.
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2.2.2 Laporan Keuangan
2.2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan seperti gambaran lengkap tentang kondisi
keuangan sebuah perusahaan, yang dapat digunakan sebagai panduan untuk
menilai seberapa baik kinerja keuangannya (Hidayat, 2018:2).

Menurut Suyanto (2021:33), laporan keuangan adalah dokumen yang
mencatat aliran uang dan berbagai transaksi dalam kegiatan bisnis, seperti
pembelian, penjualan atau transaksi lain yang punya nilai ekonomi dan
moneter. Biasanya, laporan ini disiapkan untuk periode waktu tertentu.
Periode pelaporan itu ditentukan berdasarkan kebijakan perusahaan, apakah
dibuat setiap bulan, setiap tahun, atau bahkan keduanya sekaligus.

Hayat (2021:67), laporan keuangan seperti hasil akhir dari seluruh
proses akuntansi, di mana kita mencatat, mengelompokkan, melaporkan, dan
menginterpretasi data. Isinya penuh dengan informasi tentang sejarah
keuangan dan kondisi sekarang perusahaan, semua disampaikan dalam
bentuk mata uang, dan ini dibuat untuk membantu orang di dalam maupun
luar perusahaan dalam mengambil keputusan.
2.2.2.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Menurut Sawitri (2025:13), laporan keuangan merupakan instrumen
yang sangat penting bagi perusahaan untuk menunjukkan kondisi perusahaan
secara menyeluruh serta menyampaikan informasi yang relevan kepada para
pemangku kepentingan. Setiap bentuk laporan keuangan memiliki fungsi
serta tujuan yang tidak sama :

1. Balance Sheet (Neraca)

Neraca merupakan salah satu laporan keuangan yang
benar-benar penting, karena memberikan gambaran jelas tentang
kondisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Di dalamnya,
terlihat susunan yang rapi tentang aset yang dimiliki perusahaan,
kewajiban yang perlu dipenuhi, serta bagian dari para pemegang

saham.
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2. Income Statement (Laporan Laba Rugi)

Laporan laba rugi merupakan alat untuk menganalisis
keuangan perusahaan, karena memberikan gambaran lengkap
tentang bagaimana kinerja operasionalnya selama periode
tertentu biasanya setahun atau tiga bulan sekali.

3. Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal salah satu bagian penting dalam
laporan keuangan, karena dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana modal perusahaan berubah selama periode tertentu.
Dokumen berisi tentang penambahan modal lewat investasi baru,
laba yang ditahan dari kegiatan operasional sehari-hari,
pembagian dividen ke pemegang saham, dan berbagai perubahan
lain yang bisa memengaruhi struktur modal perusahaan.

4. Laporan Arus Kas

Mengkategorikan berbagai sumber arus kas yang masuk,
seperti penghasilan dari kegiatan utama perusahaan, dana yang
diterima dari investasi atau pinjaman, serta transaksi lainnya
yang membawa uang tunai. Di sisi lain, arus kas yang keluar
mencakup pembayaran untuk biaya operasional sehari-hari,
pengeluaran guna berinvestasi pada aset tetap, pembayaran
bunga utang, dan pelunasan pinjaman.

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan

Laporan ini menyajikan penjelasan mendalam tentang
kebijakan akuntansi yang digunakan, estimasi yang ditentukan
oleh manajemen, serta transaksi penting lainnya yang bisa
membantu pengguna memahami laporan keuangan dengan lebih
baik.

2.2.2.3 Tujuan Laporan Keuangan
Berdasarkan pandangan Sembiring (2021:23), terdapat beberapa

tujuan pada laporan keuangan, yaitu :
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1. Memberikan gambaran tentang bagaimana aset perusahaan
diklasifikasikan dan jumlah totalnya.
2. Menjelaskan klasifikasi serta total liabilitas dan ekuitas
perusahaan.
3. Menyediakan penjelasan tentang klasifikasi dan total penjualan
atau pendapatan yang diperoleh perusahaan.
4. Menjelaskan klasifikasi, total, serta jenis biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan.
5. Memberikan wawasan tentang berbagai perubahan yang terjadi
pada aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan.
6. Menjelaskan catatan yang menyertai laporan keuangan
perusahaan.
7. Memberikan penjelasan tentang bagaimana manajemen
perusahaan bekinerja.
8. Menyediakan informasi penting lainnya yang relevan.
2.2.2.4 Kegunaan Laporan Keuangan
Hidayat (2018:3) di dalam dunia keuangan, laporan keuangan
memegang peranan penting sebagai alat untuk memahami bagaimana kinerja
bisnis suatu perusahaan, perkembangannya seiring waktu, dan sejauh mana
mereka mencapai targetnya. Investor atau pemilik modal juga
memerlukannya, karena mereka membutuhkan informasi mengenai
kelancaran operasional perusahaan, seberapa untungnya, dan kemungkinan
dividen yang bisa di dapat.
2.2.3 Analisis Laporan Keuangan
2.2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Fitriana (2024:16) menjelaskan bahwa analisis laporan
keuangan adalah proses membagi data atau informasi dari laporan keuangan
menjadi elemen-elemen yang berbeda, kemudian meneliti setiap bagian dan
mempelajari hubungan antar elemen melalui teknik analisis tertentu,
sehingga menghasilkan pemahaman yang tepat dan pandangan komprehensif

tentang informasi tersebut.
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Berdasarkan pandangan Astuti (2021:6), analisis laporan keuangan
seperti jendela penting yang membantu memahami kondisi keuangan sebuah
perusahaan. Dengan itu, kita dapat menggunakan informasi tersebut sebagai
fondasi untuk membuat keputusan yang bijak, sekaligus sebagai cermin yang
jujur tentang bagaimana perusahaan itu berjalan. Pengukuran kinerja
perusahaan ini dilakukan agar kita bisa tahu apakah perusahaan tersebut
mampu tumbuh, bertahan di tengah persaingan, atau malah menghadapi
risiko kegagalan.

Buku Fitriana (2024:16) juga menyebutkan bahwa menurut Najmudin
(2011:64) menyatakan bahwa analisis laporan keuangan berfungsi sebagai
salah satu sarana untuk memahami kinerja perusahaan selama periode
tertentu.
2.2.3.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Menurut penjelasan Astuti (2021:6), ada empat tujuan utama dalam
melakukan analisis terhadap laporan keuangan, yaitu :

1. Penyaringan (Screening)

Analisis laporan keuangan bertujuan untuk memahami,
menganalisis, dan menyaring berbagai aktivitas bisnis yang akan
dilakukan di waktu mendatang, seperti kegiatan merger,
investasi, dan lainnya.

2. Peramalan (Forecasting)

Analisis ini bertujuan mengantisipasi kondisi keuangan
perusahaan di waktu yang akan datang dan mengkaji kondisi
keuangan terkini, termasuk apakah perusahaan mengalami
keuntungan atau kerugian.

3. Diagnosa (Diagnosis)

Tujuannya adalah mengenali masalah potensial yang bisa
timbul di aspek operasional maupun keuangan, sehingga
perusahaan dapat mengantisipasi serta menyiapkan tindakan

pencegahan yang tepat.
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Penilaian (Evaluation)

Analisis laporan keuangan dirancang untuk mengukur kinerja
manajemen, aspek keuangan, dan kegiatan operasi keuangan,
sekaligus menjadi acuan evaluasi terhadap hasil kerja karyawan

dan aspek yang perlu diperbaiki.

Selain empat tujuan di atas, analisis laporan memiliki fungsi untuk

mendeteksi kekuatan dan kelemahan perusahaan, serta merancang rencana

strategis guna meningkatkan kinerja di masa depan. Selain itu, analisis

memiliki sejumlah manfaat, antara lain :

1.

Untuk mengukur pencapaian kerja dari masing-masing divisi
atau departemen perusahaan.

Untuk mengidentifikasi tingkat kinerja, pendapatan, serta
kemajuan yang telah dicapai oleh perusahaan.

Untuk menelaah kondisi keuangan perusahaan beserta total
kewajiban atau utang yang dimilikinya.

Berfungsi sebagai dasar bagi penetapan strategi perpajakan
perusahaan.

Untuk meningkatkan kualitas kesejahteraan karyawan di

perusahaan.

2.2.4 Kinerja Keuangan

2.2.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut buku Fadrul (2023:21) yang mengutip pendapat Naz (2016),

kinerja keuangan dapat diartikan sebagai cara untuk mengukur seberapa

sehat finansial sebuah perusahaan dalam waktu tertentu. Dengan kata lain,

kinerja keuangan menunjukkan usaha perusahaan dalam meningkatkan

penjualan, keuntungan, dan nilai bagi para pemegang saham melalui cara

mengelola aset lancar dan tidak lancar, pendanaan, ekuitas, pendapatan, serta

beban secara efektif.

Selanjutnya, dalam buku tersebut dijelaskan juga bahwa untuk

menilai kinerja keuangan, diperlukan analisis terhadap laporan keuangan.
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Mengacu pada Brigham dan Houston (2019:146), analisis tersebut mencakup

dua hal utama, yaitu :

a.

Membandingkan kinerja perusahaan dengan perusahaan lain
dalam industri yang sama.
Menilai bagaimana posisi keuangan perusahaan berubah dari

waktu ke waktu.

2.2.4.2 Tujuan Kinerja Keuangan

Dalam buku yang ditulis oleh Liow (2023:37) yang mengutip

pendapat Munawir (2012:31), penilaian kinerja keuangan memiliki empat

tujuan, yaitu :

1.

Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan
yang harus segera dibayar. Likuiditas menunjukkan sejauh mana
perusahaan bisa menyediakan dana untuk melunasi kewajiban
jangka pendek ketika waktunya tiba atau saat utang ditagih.
Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban
keuangan, baik jangka pendek maupun jangka panjang, jika
perusahaan dijual atau dialihkan. Tingkat solvabilitas
mencerminkan sejauh mana aset perusahaan mampu menutupi
semua utang dimiliki.

Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu. Aspek ini menunjukkan sejauh
mana perusahaan berhasil dalam menggunakan sumber daya
yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan.

Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam menjalankan operasional secara
terus-menerus dan berkelanjutan. Stabilitas ini dapat diukur dari
kemampuan perusahaan dalam membayar bunga dan pokok

utang tepat waktu, serta menjaga pembayaran dividen kepada
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pemegang saham tanpa mengalami gangguan atau Kkrisis
keuangan.
2.2.4.3 Kinerja Keuangan dapat Diukur dengan Metode Economic Value
Added (EVA)

Sawir (2003:48-49), Economic Value Added (EVA) adalah salah satu
pendekatan yang digunakan untuk mengukur seberapa baik kinerja keuangan
suatu perusahaan. Melalui EVA, perusahaan dapat mengetahui apakah
investasi yang dijalankan benar-benar mampu memberikan nilai tambah
ekonomi. Ketika nilai EVA menunjukkan angka positif, hal tersebut
menandakan bahwa manajemen keuangan telah berhasil menciptakan nilai
bagi pemilik modal, sejalan dengan tujuan utama manajemen keuangan yang
berfokus pada peningkatan nilai perusahaan.

Konsep EVA pertama kali dikenalkan dan dipopulerkan oleh Stern
Stewart Management Service, sebuah firma konsultan asal Amerika Serikat,
pada kisaran tahun 1990-an. EVA dihitung dengan cara mengurangkan laba
operasi setelah pajak dengan biaya modal yang harus ditanggung perusahaan.

Secara sistematis, EVA dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :

EVA = EBIT — Pajak — Biaya Modal

EBIT menggambarkan laba yang didapat perusahaan sebelum bunga
dan pajak.

EVA dapat ditingkatkan melalui beberapa cara berikut:

1. Menghasilkan laba yang lebih besar tanpa harus menambah
modal.
Hal ini dapat dilakukan dengan menekan biaya operasional,
seperti biaya produksi dan pemasaran, sehingga margin laba
menjadi lebih baik. Selain itu, laba perusahaan dapat meningkat
dengan mempercepat perputaran aktiva, baik melalui
peningkatan penjualan maupun dengan memanfaatkan aset
secara lebih efisien.

2. Mendapatkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi

dibandingkan biaya modal dari investasi baru.
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Return yang lebih besar daripada biaya modal menunjukkan
bahwa investasi yang dilakukan mampu memberikan nilai
tambah ekonomi bagi perusahaan. Hal ini sangat berkaitan
dengan kemampuan perusahaan untuk tumbuh dan
mempertahankan keberlanjutan usahanya.

Bila EVA bernilai positif menandakan bahwa perusahaan berhasil
menciptakan nilai tambah, sehingga kondisi dan kinerja keuangannya
tergolong baik. EVA bernilai nol menggambarkan keadaan impas, di mana
laba operasi setelah pajak hanya mampu menutup biaya modal yang
dikeluarkan perusahaan. Sedangkan EVA bernilai negatif menunjukkan
bahwa laba operasi setelah pajak belum mampu menutupi biaya modal,
sehingga kinerja keuangan perusahaan dinilai kurang optimal.

Biaya modal menunjukkan tingkat keuntungan yang diharapkan
investor dari dana yang mereka investasikan ke perusahaan. Besarnya biaya
modal sangat dipengaruhi oleh risiko perusahaan, karena semakin tinggi
risiko yang ditanggung, semakin besar pula tingkat pengembalian yang
diinginkan investor. Struktur modal perusahaan umumnya terdiri dari dua
sumber utama, yaitu modal sendiri yang berasal dari pemegang saham dan
utang yang diperoleh dari kreditur atau pemegang obligasi. Biaya modal
dihitung dengan menggunakan metode Weighted Average Cost of Capital
(WACC), yakni perhitungan rata-rata tertimbang antara biaya modal sendiri
dan biaya utang setelah pajak, sesuai dengan porsi masing-masing sumber
pendanaan dalam struktur modal perusahaan.

2.2.5 Metode Economic Value Added (EVA)
2.2.5.1 Pengertian Economic Value Added (EVA)

Economic Value Added (EVA) merupakan pendekatan untuk
menganalisis efektivitas operasional keuangan suatu perusahaan untuk
mengukur tingkat kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan
tambahan bagi para pemilik saham, setelah dikurangkan biaya modal yang

telah digunakan.
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Menurut Wardhana (2024:61), Economic Value Added (EVA)
berfungsi sebagai alat untuk mengukur efektivitas keuangan suatu entitas
bisnis. Metode ini menguji sejauh mana perusahaan bisa mendapatkan
keuntungan yang memuaskan dari aktivitas investasinya. EVA menghitung
profitabilitas dengan mempertimbangkan ongkos modal yang terlibat dalam
pembentukan laba. Dasar konsep ini adalah bahwa setiap investasi memiliki
biaya modal sebagai imbalan atas modal yang didapat perusahaan. Ketika
laba yang dihasilkan melebihi biaya modal, perusahaan dinyatakan telah
membangun nilai tambah. Sebaliknya, jika laba yang diperoleh kurang dari
biaya modal, menunjukkan bahwa perusahaan mengalami penurunan nilai
tambah.
2.2.5.2 Tujuan Economic Value Added (EVA)

Menurut Ratnasari (2013:204), EVA digunakan karena merupakan
satu-satunya ukuran kinerja yang mempunyai keterkaitan langsung dengan
nilai pasar perusahaan serta kinerja manajemen. Selain itu, penerapan
perhitungan EVA ini diharapkan dapat membantu dalam penyusunan laporan
keuangan yang memberikan manfaat bagi berbagai pihak, seperti kreditur,
investor, karyawan, pemerintah, pemegang saham, dan pihak lainnya. EVA
tidak hanya menilai seberapa besar laba yang diperoleh, tetapi juga
mempertimbangkan biaya modal yang digunakan untuk menghasilkan laba
tersebut, sehingga hasilnya mencerminkan nilai ekonomi sebenarnya dari
perusahaan.
2.2.5.3 Manfaat Economic Value Added (EVA)

Menurut Shidarta (1997:176-177) dalam pandangan Astuti (2014:14)
beberapa manfaat yang diperoleh dari EVA meliputi :

1. Penilaian kinerja melalui pendekatan EVA menyelaraskan fokus
manajemen dengan keputusan pemegang saham.

2. Dengan EVA, para manajer akan berpikir dan bertindak

sebagaimana pemegang saham, yaitu dengan memilih investasi

yang memaksimalkan tingkat pengembalian dan meminimalkan
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tingkat biaya modal, sehingga nilai perusahaan dapat
dimaksimalkan.

EVA mendorong manajer untuk memusatkan perhatian pada
kegiatan yang menciptakan nilai serta mengevaluasi kinerja
berdasarkan kriteria maksimalisasi nilai perusahaan.

EVA dapat digunakan untuk mengidentifikasi kegiatan atau
praktik yang menghasilkan pengembalian melebihi biaya modal.
EVA akan mendorong perusahaan untuk memberikan perhatian

lebih besar pada kebijakan struktur modal.

2.2.5.4 Kriteria Kinerja Economic Value Added (EVA)

Menurut Rudianti (dalam Adiguna, 2017:435), penilaian terhadap

kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan mengacu pada kriteria

berikut :

1.

Jika nilai EVA > 0, maka kinerja keuangan perusahaan dianggap
baik, karena hal tersebut menandakan adanya pertambahan nilai
ekonomi.

Jika nilai EVA = 0, maka kinerja keuangan perusahaan berada
dalam kondisi seimbang secara ekonomi.

Jika nilai EVA < 0, maka kinerja keuangan perusahaan
diklasifikasikan sebagai kurang baik, mengingat laba yang
diperoleh tidak dapat memenuhi harapan pemilik modal,

sehingga tidak ada peningkatan nilai ekonomi pada perusahaan.

2.2.5.5 Kelemahan dan Keunggulan Economic Value Added (EVA)

Menurut Arum (2020:171), terdapat beberapa kelemahan dalam

penerapan Economic Value Added (EVA), antara lain :

1.

EVA tidak dapat mengatasi semua masalah yang terkait dengan
penilaian atau perhitungan aset tetap.

Oleh karena nilai buku bersih pada tahun-tahun awal pendirian
perusahaan umumnya tinggi, maka nilai EVA dapat terpengaruh

oleh investasi-investasi baru dalam periode waktu tertentu.
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3. Implementasi EVA dalam praktik masih dianggap cukup rumit,
karena proses perhitungannya memperlukan estimasi biaya
modal yang sering kali sulit ditentukan, khususnya pada
perusahaan yang informasi bisnisnya belum banyak diketahui
oleh publik.

Menurut Abdullah (dalam Endang, 2016:37), keunggulan metode

EVA antara lain adalah sebagai berikut :

1. EVA berfungsi sebagai instrumen pengukuran kinerja yang
bersifat otonom, sehingga tidak memerlukan perbandingan
dengan entitas bisnis lain dalam sektor yang sama, serta tidak
bergantung pada analisis tren dari periode-periode sebelumnya.

2. EVA diterapkan sebagai indikator kinerja perusahaan yang
menekankan dimensi ekonomi, dengan mempertimbangkan
secara proposional harapan para pemegang saham. Tingkat
proporsionalitas ini tercermin dalam pembobotan komposisi
modal berdasarkan nilai pasar, bukan nilai buku.

3. EVA dapat dijadikan landasan dalam penetapan pemberian
insentif kepada pegawai. Hal tersebut selaras dengan konsep
kepuasan pemangku kepentingan, yaitu ~memperhatikan
kepentingan konsumen dan pemegang saham secara seimbang.

2.2.5.6 Perhitungan Economic Value Added (EVA)

Menurut Wardhana (2024:63), EVA dapat dirumuskan sebagai

berikut :

| EVA = Net Operating Profit After Tax — Cost |
Atau

EVA = Net Operating After Tax — Capital Charges

Dalam buku Wardhana juga menyatakan beberapa komponen
penunjang untuk menghitung EVA yang disimpulkan dari beberapa pendapat
ahli :
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Net Operating After Tax (NOPAT) atau Laba Operasi Bersih
Setelah Pajak merupakan istilah dalam akuntansi (Kim & Lee,
2021) yang mengacu pada laba operasional bersih yang
diperoleh perusahaan dari aktivitas operasionalnya setelah
dikurangi beban pajak. NOPAT memberikan indikasi mengenai
tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dari kegiatan operasional setelah mempertimbangkan kewajiban
pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah. Rumus
NOPAT adalah sebagai berikut :
| Net Operating After Tax = EBIT X (1 — Tax) |

Invested Capital atau modal yang diinvestasikan merupakan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam suatu perusahaan atau
proyek bisnis. Sumber invested capital dapat berasal dari
berbagai pihak, termasuk modal pribadi pemilik, fasilitas
pinjaman dari bank, maupun hasil penjualan saham kepada para
investor (Stern & Shiely, 2020). Keberadaan invested capital
memiliki peranan penting dalam menilai kinerja keuangan
perusahaan, karena komponen ini digunakan untuk menghitung
tingkat pengembalian investasi serta mengukur efektivitas
pemanfaatan modal dalam menghasilkan pendapatan (Indrawati,

2020). Invested capital dapat dihitung melalui rumus berikut :

IC = Liabilitas Jangka Panjang + Ekuitas
Weighted Average Cost of Capital (WACC) atau Biaya Modal

Rata-Rata Tertimbang merupakan metode perhitungan biaya
modal perusahaan yang digunakan serta biaya yang melekat
pada setiap sumber tersebut. Dengan kata lain, WACC
merupakan rata-rata tertimbang dari biaya komponen pendanaan,
yaitu utang, saham preferen, ekuitas, dan laba ditahan (Talha,
2020). Rumus WACC :

WACC = (E/V X Re + (D/V x Rd x (1—Tc))
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Dimana :

E = proporsi ekuitas (E/V)

D:

nilai pasar utang perusahaan

V = total nilai perusahaan, yaitu penjumlahan antara E dan D

Re = biaya ekuitas

Rd = biaya utang

Tc = tarif pajak perusahaan

a)

b)

Proporsi  Ekuitas (E/V), merupakan rasio yang
mencerminkan perbandingan antara total ekuitas terhadap
keseluruhan total liabilitas dan ekuitas yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini berfungsi sebagai indikator untuk
mengukur sejauh mana kontribusi modal sendiri dalam
membentuk  struktur permodalan perusahaan. Dalam
perhitungan WACC, proporsi ekuitas sebagai dasar
penentuan besaran biaya modal rata-rata tertimbang yang
bersumber dari modal sendiri. Proporsi ekuitas dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Total Ekuitas

= x 1009
Total Liabilitas dan Ekuitas 00%

E/V

Proporsi utang (D/V) merupakan rasio antara total liabilitas

terhadap total liabilitas dan ekuitas, yang mencerminkan
sejauh mana pendanaan perusahaan bergantung pada
sumber eksternal. Dalam perhitungan WACC, rasio ini
berperan sebagai biaya utang. Semakin besar proporsinya,
semakin signifikan pengaruh biaya utang dalam struktur

permodalan. Proporsi utang dirumuskan sebagai berikut:

Total Liabilitas

= x 1009
Total Liabilitas dan Ekuitas 00%

DV

Cost of equity atau biaya ekuitas merujuk pada tingkat imbal

hasil yang dipersyaratkan oleh investor sebagai kompensasi
atas risiko yang mereka tanggung ketika menanamkan

modal pada perusahaan. Perhitungannya umumnya
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menggunakan Capital Asset Pricing Model (CAPM) yang
mempertimbangkan tingkat bunga bebas risiko, premi risiko
pasar, serta nilai beta saham perusahaan. Dalam penelitian
ini, cost of equity diproksikan dengan Return on Equity
(ROE), yaitu rasio laba bersih setelah pajak terhadap total
ekuitas, mengingat keterbatasan data untuk penerapan
metode CAPM. Biaya ekuitas dapat dinyatakan melalui

rumus berikut :

) ) Laba Bersih Setelah Pajak
Biaya ekuitas = - x 100%
Total Ekuitas

Cash of debt atau biaya utang merupakan biaya yang harus
ditanggung perusahaan atas aktivitas peminjaman dana dari
pihak kreditur, seperti bank maupun pemegang obligasi.
Biaya ini biasanya berwujud pembayaran bunga atau premi
atas jumlah pinjaman yang diterima perusahaan.
Perhitungan cost of debt dapat dilakukan dengan formula
tertentu yang mempertimbangkan suku bunga, jangka waktu
peminjaman, risiko gagal bayar, serta berbagai faktor lain
yang berpengaruh terhadap besarnya biaya pinjaman. Biaya

utang dapat dinyatakan melalui rumus berikut :

Beban Bunga
Total Liabilitas

Biaya hutang = x 100%

Corpporate tax rate atau tingkat pajak perusahaan
merupakan presentase pajak yang wajib dibayarkan
perusahaan atas laba yang dihasilkan dalam suatu periode
fiskal. Besaran tarif ini dapat bervariasi antar negara dan
dapat mengalami perubahan seiring waktu. Corporate tax
rate kerap digunakan dalam perhitungan Earnings Before
Interest and Taxes (EBIT) serta dalam penentuan Economic
Value Added (EVA). Tingkat pajak dapat dinyatakan

sebagai berikut :

Beban Pajak
Laba Bersih Setelah Pajak

X 100%

Tingkat pajak =
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4. Capital Charges merujuk pada biaya modal yang dikeluarkan
untuk membiayai suatu proyek atau investasi perusahaan
(invested capital). Komponen biaya modal tersebut mencakup
biaya ekuitas dan biaya utang, beserta risiko yang melekat pada
investasi yang dilakukan. Dengan demikian, capital charges
dapat dipahami sebagai biaya yang harus ditanggung perusahaan
untuk memperoleh pendanaan guna melaksanakan suatu proyek
atau investasi sekaligus memberikan kompensasi atas risiko
yang terkait. Perhitungan biaya ini dilakukan dengan mengalikan
jumlah modal atau WACC. Untuk menentukan biaya modal,

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Capital charges = WACC X Invested Capital

2.3 Kerangka Konseptual

Dalam buku Abdullah (2022:38) menyatakan menurut pandangan
Sinulingga (2014), kerangka konseptual dalam sebuah penelitian adalah bangunan
pikiran yang menjelaskan keterkaitan logis di antara faktor-faktor atau variabel
penting untuk memahami masalah yang diteliti. Kerangka ini dibuat berdasarkan
teori-teori yang cocok serta temuan dari studi sebelumnya, sehingga membentuk

suatu kesatuan yang terintegrasi sebagai dasar pelaksanaan penelitian.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Laporan Keuangan
PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk
Periode 2021-2024

Analisis pengukuran menggunakan metode Economic Value Added :
1. Menghitung NOPAT
2. Menghitung IC
3. Menghitung WACC
4. Menghitung CC
5. Menghitung EVA

Kinerja Keuangan

Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Sumber : Data diolah Penulis (2025).

2.4 Pernyataan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka konseptual yang telah
ditetapkan, pernyataan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan pengukuran
kinerja keuangan melalui metode EVA mampu menghadirkan gambaran yang
lebih menyeluruh dan mendalam terkait kapasitas perusahaan dalam menciptakan
nilai tambah ekonomi bagi para pemegang saham. Dengan menggunakan
pendekatan EVA yang mengintegrasikan NOPAT serta biaya modal, dapat
diperoleh pemahaman yang objektif mengenai apakah kinerja keuangan
perusahaan sebenarnya mampu menghasilkan ekonomi yang positif atau

sebaliknya.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, menurut Sugiyono
(2021:50) menjelaskan bahwa pendekatan ini digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu dengan pengumpulan data berbentuk angka kemudian
dianalisis menggunakan teknik statistik. Jenis penelitian deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan atau menjelaskan fenomena yang diteliti sesuai dengan
kondisi sebenarnya, tanpa melakukan pengujian hubungan maupun pengaruh
antar variabel.

Metode tersebut menggunakan data sekunder, seperti laporan keuangan,
termasuk Economic Value Added (EVA). Pengelolaan data dilakukan secara
sistematis untuk mendapatkan perspektif objektif tentang situasi finansial

perusahaan dalam jangka waktu penelitian.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penulis melaksanakan penelitian ini pada bulan November tahun 2025

hingga bulan Maret 2026, tempat pengumpulan data melalui situs resmi di Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan laporan tahunan (annual report)
masing-masing perusahaan, yaitu :

1. PT Indofood Sukses Makmur Tbk,

2. PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk,

3. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk

Data yang akan dianalisis mencakup laporan keuangan selama periode

2021-2024.

3.3 Definisi Operasional Variabel
3.3.1 Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan dalam penelitian ini, diukur menggunakan
pendekatan Economic Value Added (EVA), menghasilkan laba yang lebih
besar tanpa harus menambah modal dan mendapatkan tingkat pengembalian

yang lebih tinggi dibandingkan biaya modal.
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3.3.2 Metode Economic Value Added (EVA)

Economic Value Added (EVA) merupakan kinerja keuangan yang
didasarkan pada nilai, yang mengukur sejauh mana perusahaan dapat
menunjukkan tingkat kemampuan dalam menciptakan nilai ekonomi
tambahan setelah memperhitungkan biaya modal. Nilai EVA yang positif
mengindikasikan keberhasilan perusahaan dalam menciptakan nilai tambabh.
Namun sebaliknya, jika EVA bernilai negatif menunjukkan bahwa

perusahaan belum berhasil menciptakan nilai tambah tersebut.

3.4 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2019:80), populasi merupakan seluruh objek atau
subjek yang menjadi sasaran pada sebuah penelitian, yang memiliki karakteristik
tertentu sebagaimana ditetapkan oleh peneliti untuk ditelaah, serta digunakan
sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan.

Menurut Iba (2023:168) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian
dari populasi yang memiliki skala lebih kecil dan lebih mudah untuk dikelola.
Sampel ini menunjukkan karakteristik yang identik dengan populasi, sehingga
dapat diterapkan dalam analisis statistik ketika populasi terlalu besar untuk
diamati secara menyeluruh.

Berdasarkan pengertian di atas, dalam penelitian ini penulis menentukan
populasi sekaligus sampel dari tiga perusahaan di sektor makanan dan minuman
yang menjadi objek penelitian, karena ketiga perusahaan tersebut adalah
perusahaan yang mempunyai bagian pasar yang cukup luas di bidang makanan,
minuman, dan roti kemasan. Perbedaan dalam hal struktur modal, ukuran operasi,
dan cara menjalankan bisnis menjadi suatu alasan mengapa ketiga perusahaan

dapat dianalisis kinerja keuangannya melalui pendekatan EVA.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan data
sekunder dan dokumentasi :
1. Mendownload data laporan tahunan dan laporan keuangan yang telah

di audit periode 2021-2024, yang tesedia di situs (www.idx.co.id).
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2. Dokumen pendukung lainnya, seperti jurnal, artikel, serta buku ajar

yang berkaitan dengan konsep Economic Value Added (EVA)

3.6 Metode Analisis

Penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis yang berbasis pada
Economic Value Added (EVA) untuk melihat seberapa mampu perusahaan
menciptakan nilai tambah ekonomi. Analisisnya dilakukan melalui beberapa
langkah seperti berikut :

1. Mengumpulkan data dari laporan keuangan tahun 2021 hingga 2024,
yang nantinya akan menjadi dasar untuk menyusun
komponen-komponen dalam perhitungan EVA.

2. Melakukan perhitungan EVA dengan mengikuti tahapannya, yaitu :
a) Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT)

[Net Operating After Tax = EBIT X (1 — Tax)|

b) Menghitung Invested Capital

[IC = Liabilitas Jangka Panjang + Ekuitas|
c) Menetapkan Weighted Average Cost of Capital (WACC)
lwacc = (E/v x Re + (D/V x Rd x (1—Tc))]|

d) Menghitung Capital Charges

[Capital charges = WACC x Invested Capital |
e) Menentukan nilai Economic Value Added (EVA)
| EVA = NOPAT — Capital charges |

3. Menganalisis hasil perhitungan tersebut untuk melihat bagaimana
hasil EVA berubah di setiap perusahaan pada setiap tahun
pengamatan.

4. Menginterpretasikan nilai EVA dengan mengelompokkannya apakah
perusahaan mendapat nilai EVA yang positif, nol, atau negatif,
berdasarkan indikator kinerja EVA.

5. Menyusun kesimpulan tentang bagaimana kinerja keuangan
perusahaan berdasarkan hasil analisis EVA selama periode

penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum PT Indofood Sukses Makmur Tbhk
4.1.1.1 Sejarah Perusahaan

PT Indofood Sukses Makmur Tbk adalah perusahaan yang didirikan
pada tahun 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma. Pada tahun 1994,
perusahaan tersebut melaksanakan penawaran saham perdana (IPO) dan
secara resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia. Seiring dengan perkembangan
dan perluasan usahanya, perusahaan kemudian melakukan perubahan nama
menjadi PT Indofood Sukses Makmur Tbk, sebagaimana yang dikenal luas
oleh masyarakat Indonesia hingga saat ini.

Dalam rangka pengembangan usaha, perseroan menjalankan
sejumlah langkah ekspansi strategis, meliputi akuisisi Bogasari untuk
keperluan integritas vertikal, pencatatan saham PT Salim Ivomas Pratama
Tbk serta PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk di Bursa Efek Indonesia,
dan akuisisi Pinehill Company Limited guna memperluas segmen mi instan.

Melalui langkah-langkah tersebut, perseroan berkembang menjadi
entitas solusi pangan terintegrasi berskala nasional dan internasional, dengan
ruang lingkup usaha mencakup industri, perdagangan, pertanian, peternakan,
pengolahan, jasa, dan investasi. Perseroan beroperasi melalui empat segmen
utama, yaitu Consumer Branded Products Group, Bogasari Group,
Agribusiness Group, dan Distribution Group, dengan dukungan anak usaha
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT Salim Ivomas Pratama Tbk.

PT Indofood Sukses Makmur Tbk beroperasi melalui empat segmen
usaha utama, meliputi Consumer Branded Products Group, Bogasari Group,
Agribusiness Group, Distribution Group, dengan dukungan anak usaha
seperti PT Indofood ICBP Sukses Makmur Tbk dan PT Salim Ivomas
Pratama Tbk.
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4.1.1.2 Produk Utama

Lini usaha perusahaan meliputi mi instan, produk susu dan minuman,
makanan ringan, tepung terigu, serta minyak goreng berbasis kelapa sawit.
Diversifikasi produk yang luas menghasilkan sumber pendapatan yang
beragam, namun sekaligus memerlukan investasi aset tetap dan modal kerja
yang signifikan.

4.1.2 Gambaran Umum PT Ultrajaya Milk Industry & Trading

Company Tbhk
4.1.2.1 Sejarah Perusahaan

PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk didirikan pada
tahun 1958 di Bandung, berawal dari industri rumahan yang memproduksi
susu pasteurisasi. Perusahaan kemudian berkembang dengan mengadopsi
teknologi Ultra High Temperature (UHT) dan resmi tercatat di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 1990. Sejak menjadi perusahaan publik, Ultrajaya terus
memperluas kapasitas produksi dan jaringan distribusi di tingkat domestik
maupun internasional.

Berdasarkan Anggaran Dasar, kegiatan usaha perusahaan berfokus
pada industri makanan dan minuman, khususnya pengolahan susu cair dan
produksi minuman kemasan siap konsumsi, mencakup produk berbasis susu
maupun non-susu.

Strategi bisnis Ultrajaya yang berfokus pada segmen minuman UHT
menjadikan struktur usahanya lebih terarah dibandingkan PT Indofood yang
menerapkan diversifikasi usaha secara luas, sehingga berimplikasi pada
komposisi aset, kebutuhan modal kerja, dan efisiensi operasional perusahaan.
4.1.2.2 Produk Utama

Produk utama yang dihasilkan oleh perusahaan, yaitu susu cair UHT,
minuman berbasis susu, minuman teh UHT, minuman kesechatan dalam
kemasan. Produk-produk tersebut dipasarkan secara luas di dalam negeri
sekaligus diekspor ke beberapa negara. Teknologi UHT yang menghasilkan
umur simpan panjang memberikan keunggulan kompetitif dalam efisiensi

distribusi nasional.
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Namun demikian, kelangsungan operasional perusahaan sangat
dipengaruhi oleh harga bahan baku susu, ketersediaan kemasan aseptik, serta
fluktuasi nilai tukar valuta asing, yang berdampak langsung pada struktur
biaya produksi dan profitabilitas perusahaan.

4.1.3 Gambaran Umum PT Nippon Indosari Corpindo Thk
4.1.3.1 Sejarah Perusahaan

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk didirikan pada tahun 1995 dan
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1996 dengan fasilitas produksi
pertama di kawasan industri Bekasi. Seiring meningkatnya permintaan pasar,
perusahaan terus melakukan ekspansi fasilitas produksi di berbagai wilayah
Indonesia dan resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010.
Ekspansi tersebut ditujukan untuk memperkuat distribusi dan meningkatnya
kapasitas produksi secara nasional.

Sesuai Anggaran Dasar, kegiatan usaha perusahaan meliputi produksi
dan distribusi roti serta makanan berbahan tepung dalam kemasan komersial,
mencakup produksi roti siap edar, distribusi nasional, dan pengembangan lini
produk bakeri. Model bisnis perusahaan bertumpu pada produksi skala besar
dengan sistem distribusi terintegrasi, dimana efisiensi operasional dan
pengelolaan aset menjadi faktor kunci profitabilitas. Mengingat umur simpan
produk yang terbatas, perusahaan wajib memelihara sistem distribusi dan
manajemen persediaan yang andal.
4.1.3.2 Produk Utama

Perusahaan menawarkan berbagai produk bakeri meliputi roti tawar,
roti manis, roti isi, dan produk kemasan lainnya, yang di distribusikan
melalui jalur modern dan tradisional untuk memperluas jangkauan pasar.
Diversifikasi produk menjadi strategi utama dalam menjaga daya saing di
industri pangan yang semakin kompetitif.

Di sisi lain, kinerja perusahaan rentan terhadap volatilitas harga
bahan baku utama seperti tepung terigu dan gula, yang berdampak langsung

pada struktur biaya operasional dan profitabilitas.
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4.2 Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Ultrajaya Milk Industry
& Trading Company Tbk, dan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Data yang
relevan untuk perhitungan Economic Value Added (EVA) diperoleh dari laporan
laba rugi dan laporan posisi keuangan masing-masing perusahaan, kemudian
disajikan dalam format tabel guna memudahkan analisis kondisi keuangan selama
periode penelitian.

Tabel 4.1 Laporan Laba Rugi Perusahaan Periode 2021-2024 (dalam Jutaan

Rupiah)

Nama Laba Beban Laba Beban Laba
Tahun Sebelum . .
Perusahaan Usaha Bunga . Pajak Bersih
Pajak
PT 2021  16.914.849 2.884.772 14.488.653 3.258.958 11.229.695
Iféd?(fOOd 2022 18.693.110 7.998.890 12.318.756 3.126.196  9.192.569
M;‘klifsr 2023 19.663.598 3.524.625 15.615384 4.121.651 11.493.733
Tbk 2024 23.088.184 6.192.226 17.039.782  3.962.286 13.077.496
PT 2021 1.627.958 235275 1541932  265.139  1.276.793
Ultrajaya 2022 1302.854  120.978 1.288.998  323.512  965.486
Milk 2023 1473215  48.848 1507285  321.124 1.186.161
Industry &
Trading
Company ~ 2024  1.448325 127 1506963  353.047 1.153.916
Tbk
. 2021  412.572.89 50.201,98 378.94629 9534330 283.602,99
PT Nippon
Indosari 2022 63829575 50.456,63 572.782,72 140.535,00 432.247.72
Corpindo 2023  478.194.64 60.868.97 427.990.69 94.690.26 333.300,42
Tbk 2024 521.322.87 62.886,06 468.945,00 106.749,30 362.195,70

Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan www.idx.co.id, data diolah Penulis (2026).

Berdasarkan Tabel 4.1, ketiga perusahaan membukukan laba bersih positif

sepanjang periode 2021-2024 meskipun bersifat fluktuatif. PT Indofood
mempertahankan stabilitas laba dengan sedikit penurunan pada 2022 akibat
peningkatan beban bunga, sementara PT Ultrajaya Milk mencatatkan lebih rendah
namun efisien dengan beban bunga yang minimal. PT Nippon Indosari
membukukan laba tertinggi di antara ketiganya, meski disertai fluktuasi yang

lebih besar.


http://www.idx.co.id,/
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Laporan posisi keuangan periode 2021-2024 dimuat dalam lampiran guna
menjaga efisiensi penulisan, namun tetap menjadi acuan dalam analisis penelitian
ini.

Berdasarkan lampiran 1, seluruh perusahaan menunjukkan fluktuasi pada
liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang, total liabilitas, dan ekuitas
sepanjang periode penelitian. Perubahan liabilitas dan ekuitas mencerminkan
kebijakan pendanaan serta kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba,
yang selanjutnya menjadi dasar perhitungan dalam analisis EVA untuk menilai

penciptaan nilai tambah ekonomi.

4.3 Analisis Data
4.3.1 Perhitungan Net Operating After Tax (NOPAT)

Rumus yang digunakan dalam perhitungan NOPAT adalah sebagai

berikut :

Net Operating After Tax = EBIT X (1 — Tax)

NOPAT merupakan komponen utama dalam pengukuran kemampuan

perusahaan menciptakan nilai tambah ekonomi, sebelum biaya modal

diperhitungkan.
Tabel 3.2 Perhitungan NOPAT (dalam Jutaan Rupiah)
Laba
Nama Tahun Sebelum Belfan NOPAT
Perusahaan . Pajak
Pajak
2021 14.488.653 3.258.958 11.229.695
PT;EE:S“ 2022 12.318.756 3.126.196 9.192.560
Makmur Thk 2023 15.615.384 4.121.651 11.493.733
2024 17.039.782 3.962.286 13.077.496
PT Ultrajaya 2021 1.541.932 265.139 1.276.793
Milk Industry 2022 1.288.998 323.512 965.486
& Trading 2023 1.507.285 321.124 1.186.161
Company Tbk 2024 1.506.963 353.047 1.153.916
PT Nippon 2021 378.946,29 95.343,30 283.602,99
Indosari 2022 572.782,72 140.535,00 432.247,72
Corpindo Tbk 2023 427.990,69 94.690,26 333.300,42
2024 468.945,00 106.749,30 362.195,70

Sumber : Data diolah Penulis (2026).
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Berdasarkan Tabel 4.2 perhitungan NOPAT periode 2021-2024, ketiga
perusahaan menunjukkan tren kinerja yang berbeda. PT Indofood mencatat
penurunan pada 2022, diikuti peningkatan signifikan hingga mencapai nilai
tertinggi pada 2024, mencerminkan pemulihan dan pertumbuhan yang baik.
PT Ultrajaya Milk menunjukkan pola fluktuatif dengan kinerja yang relatif
stabil namun tidak konsisten. PT Nippon Indosari cenderung meningkat

dalam jangka panjang meski sempat menurun.

4.3.2 Perhitungan Invested Capital

Invested Capital merupakan penjumlahan dari liabilitas jangka panjang

dan ekuitas. Komponen ini menjadi dasar dalam analisis EVA untuk

menentukan besarnya biaya modal dalam penciptaan nilai tambah ekonomi.

IC = Liabilitas Jangka Panjang + Ekuitas

Tabel 4.3 Perhitungan /nvested Capital (dalam Jutaan Rupiah)

Nama Tahun LI;E::;tE: Total Invested
Perusahaan . Ekuitas Capital
Panjang
PT Indofood 2021 51.881.927 86.986.509 138.868.436
Sukses 2022 56.084.320 93.623.038 149.707.358
Makmur Thk 2023 53.208.562 100.464.891 153.673.453
2024 55.627.969 108.991.283 164.619.252
PT Ultrajaya 2021 712.191 5.138.126 5.850.317
Milk Industry 2022 96.798 5.822.679 5.919.477
& Trading 2023 123.595 6.686.986 6.810.563
Company Tbk 2024 131.633 7.426.918 7.558.551
PT Nippon 2021 1.321.693,22 4.191.284,42 3.708.071,23
Indosari 2022 1.449.163,08 4.130.321,62 3.517.904,04
Corpindo Tbk 2023 1.550.086,85 3.943.518.,43 3.274.423,38
2024 1.438.191,80 3.746.346,99 3.135.626,79

Sumber : Data diolah Penulis (2026).

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa ketiga perusahaan memiliki

tren Invested Capital yang berbeda. PT Indofood Sukses Makmur Tbk
mengalami peningkatan konsisten ekspansi permodalan, PT Ultrajaya Milk
Industry & Trading Company Tbk cenderung stabil, sedangkan PT Nippon
Indosari Corpindo Tbk berfluktuasi akibat strategi ekspansi dan

meningkatnya kebutuhan investasi operasional.
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4.3.3 Perhitungan Weighted Average Cost of Capital (WACC)

Proporsi Ekuitas (E/V) dihitung dengan membandingkan total ekuitas
terhadap total liabilitas dan ekuitas, guna mengukur sejauh mana kontribusi
modal sendiri terhadap keseluruhan struktur permodalan perusahaan. Maka

rumus perhitungan proporsi ekuitas E/V adalah sebagai berikut :

£V Total Ekuitas 1000
V= Total Liabilitas dan Ekuitas % %
Tabel 4.4 Perhitungan Proporsi Ekuitas (dalam Jutaan Rupiah)
Nama Total
Tahun Total Ekuitas Liabilitas E/V(%)
Perusahaan .
dan Ekuitas
PT Indofood 2021 86.986.509 179.271.840 48,52%
Sukses 2022 93.623.038 180.433.300 51,89%
Makmur Tbk 2023 100.464.891 186.587.957 53,84%
2024 108.991.283 201.713.313 54,03%
PT Ultrjaya 2021 5.138.126 7.406.856 69,37%
Milk Industry 2022 5.822.679 7.376.375 78,94%
& Trading 2023 6.686.986 7.523.956 88,88%
Company Tbk 2024 7.426.918 8.461.365 87,77%
PT Nippon 2021 4.191.284,42 838.480,02 68,47%
Indosari 2022 4.130.321,62 836.745,50 64,91%
Corpindo Tbk 2023 3.943.518,43 880.991,80 60,69%
2024 3.746.346,99 827.471,60 61,61%

Sumber : Data diolah Penulis (2026).

b)

Berdasarkan tabel 4.4, proporsi ekuitas PT Indofood meningkat dari
48,52% menjadi 54,03%, mencerminkan penguatan struktur permodalan. PT
Ultrajaya Milk mencatatkan proporsi ekuitas tertinggi berkisar antara
69,37%-88,88%, yang menunjukkan kondisi keuangan yang solid dengan
ketergantungan rendah terhadap pendanaan eksternal. Sebaliknya, PT
Nippon mengalami penurunan proporsi ekuitas dari 68,47% menjadi 61,61%
mengindikasikan pergeseran struktur modal ke arah peningkatan porsi
liabilitas.

Proporsi Utang (D/V) dihitung dengan membandingkan total liabilitas
terhadap total liabilitas dan ekuitas. Rumus perhitungan D/V adalah sebagai

berikut :

B Total Liabilitas
" Total Liabilitas dan Ekuitas

DV x 100%




Tabel 4.5 Perhitungan Proporsi Utang (dalam Jutaan Rupiah)
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Nama Total Total

Tahun e 1 ers Liabilitas D/V(%)
Perusahaan Liabilitas .

dan Ekuitas
PT Indofood 2021 92.285.331 179.271.840 51,48%
Sukses 2022 86.810.262 180.433.300 48,11%
Makmur Thk 2023 86.123.066 186.587.957 46,16%
2024 92.722.030 201.713.313 45.97%
PT Ultrajaya 2021 2.286.730 7.406.856 30,63%
Milk Industry 2022 1.553.696 7.376.375 21,06%
& Trading 2023 836.988 7.523.956 11,12%
Company Tbk 2024 1.034.447 8.461.365 12,23%
PT Nippon 2021 2.869.691,20 838.480,02 31,53%
Indosari 2022 2.681.158,54 836.745,50 35,09%
Corpindo Tbk 2023 2.393.431,58 880.991,80 39,31%
2024 2.308.155,19 827.471,60 38,39%

Sumber : Data diolah Penulis (2026).

Tabel 4.5 perbedaan proporsi utang ketiga perusahaan, PT Indofood
mencatat penurunan proporsi utang dari 51,48% menjadi 45,97%. PT
Ultrajaya dari 30,63% menjadi 12,23% sedangkan PT Nippon mengalami
peningkatan dari 31,53% ke 38,39%.

Cost of Equity (Re) digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian atas
sendiri, cerminan kemampuan perusahaan dalam

modal sebagai

menghasilkan laba bagi pemegang saham. Rumus Re adalah sebagai berikut :

Bi fuitas = Laba Bersih Setelah Pajak % 100%
taya euitas = Total Ekuitas °
Tabel 4.6 Perhitungan Biaya Ekuitas (dalam Jutaan Rupiah)
Nama Laba Total o

Perusahaan Tahun Bersih Ekuitas Re(%)
2021 11.229.695 86.986.509 12,91%
PTSIEIf:i’Od 2022 9.192.569 93.623.038 9.82%
Makmur Thk 2023 11.493.733 100.464.891 11,44%
u 2024 13.077.496 108.991.283 12,00%
PT Ultaraja 2021 1.276.793 5.138.126 24.85%
Milk Industry 2022 965.486 5.822.679 16,58%
& Trading 2023 1.186.161 6.686.986 17,74%
Company Tbk 2024 1.153.916 7.426.918 15,54%
PT Nippon 2021 283.602,99 4.191.284,42 9,88%
n dols’fr‘i’ 2022 43224772 4.130.321,62 16,12%
Corpindo Thk 2023 333.300,42 3.943.518,43 13,93%
orptndo 2024 362.195,70  3.746.346,99 15,69%

Sumber: Data diolah Penulis (2026).
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Berdasarkan tabel 4.6 perhitungan cost of equity menunjukkan bahwa
PT Indofood mencatat nilai Re relatif stabil (9,82%-12,00%), PT Ultrajaya
memperoleh nilai Re tertinggi meski menurun dari 24,85% ke 15,54%, dan
PT Nippon mengalami fluktuasi dengan nilai Re sebesar 15,69% pada 2024.
Cash of Debt (Rd),merupakan beban finansial yang ditanggung perusahaan
akibat penggunaan dana berbasis liabilitas, mencerminkan rata-rata tingkat
bunga utang, dan disesuaikan dengan pajak untuk menghasilkan biaya utang

setelag pajak.

Biava s _ Beban Bunga x 100%
taya mitang = iotal Liabilitas ’

Tabel 4.7 Perhitungan Biaya Utang (dalam Jutaan Rupiah)

PeITl::ll:;an Tahun Beban Bunga Liabrli;(i)tt:: Rd(%)
2021 2.884.772 92.285.331 3,13%

PT Indofood 2022 7.998.890 86.810.262 9,21%
Sukses 2023 3.524.625 86.123.066 4,09
Makmur Tbk 2024 6.192.226 92.722.030 6,68%
PT Ultrajaya 2021 235.275 2.286.730 15,14%
Milk Industry 2022 120.978 1.553.696 7,79%
& Trading 2023 48.848 836.988 5,78%
Company Tbk 2024 127 1.034.447 0,01%
PT Nigpon 2021 50.201,98  2.869.691,20 3,80%
Indoppe 2022 50.456,63  2.681.158,54 3,48%
Corpindo Tbk 2023 60.868,97  2.393.431,58 3,93%
2024 62.886,06  2.308.155,19 4,37%

Sumber : Data dioalah Penulis (2026).

Berdasarkan Tabel 4.7 perhitungan cost of debt, PT Indofood mencatat
Rd relatif stabil dengan kenaikan tertinggi 9,21% pada 2022. PT Ultrajaya
mengalami variasi signifikan dari 15,14% hingga hampir nol, sedangkan PT
Nippon cenderung di kisaran 3%-4%.
Corpporate Tax Rate (Tc), diukur melalui rasio beban pajak terhadap laba
sebelum pajak, yang mencerminkan proporsi pajak atas pendapatan

perusahaan. Tingkat pajak dapat dinyatakan sebagai berikut :

Tinakat paiak = Beban Pajak « 100%
tgrat paja " Laba Bersih Setelah Pajak °




Table 4.8 Perhitungan Tingkat Pajak (dalam Jutaan Rupiah)
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Nama Beban Laba
Perusahaan Tahun Pajak Bersih Te(%o)
2021 3.258.958 11.229.695 29,02%
PTSIEﬂ;’ef;’Od 2022 3.126.196 9.192.569 34.01%
Makmur Tbk 2023 4.121.651 11.493.733 35,86%
2024 3.962.286 13.077.496 30,30%
PT Ultrajaya 2021 265.139 1.276.793 20,77%
Milk Industry 2022 323.512 965.486 33,51%
& Trading 2023 321.124 1.186.161 27,07%
Company Tbk 2024 353.047 1.153.916 30,60%
PT Nippon 2021 95.343,30 283.602,99 33,62%
Indosari 2022 140.535,00 432.247,72 32,51%
Corpindo Tbk 2023 94.690,26 333.300,42 28,41%
2024 106.749,30 362.195,70 29,47%

Sumber : Data diolah Penulis (2026).

Berdasarkan Tabel 4.8 tingkat pajak periode 2021-2024 memperlihatkan

fluktuasi pada ketiga perusahaan. PT Indofood mencatat tingkat pajak
berkisar antara 29,02% hingga 35,68%. PT Ultrajaya Milk berada di rentang
20,77% hingga 33,51%, sedangkan PT Nippon Indosari relatif stabil
dikisaran 28%-33%.
f) Weighted Average Cost of Capital (WACC), dihitung sebagai rata-rata

tertimbang seluruh sumber pendanaan perusahaan baik ekuitas maupun utang,

yang dinyatakan dalam rumus berikut:

| wACC = (E/V x Re + (D/V X Rd x (1—Tc))

Tabel 4.9 Perhitungan WACC

Nama

Tahun E/V Re D/V Rd Te WACC
Perusahaan

PT 2021  4852% 12.91% 51,48%  3.13% 29,02%  7.41%
Indofood 2022  51,89%  9.82% 48.11%  921% 34,01%  8,02%
Sukses 2023 53.84% 11,44% 46,16% 4095 3586%  7.37%
M‘j‘rk;lr(‘ur 2024 54,03% 12,00% 4597%  6,68% 3030%  8,62%
PT 2021 6937% 24,85% 30,63% 15,14% 20,77%  20,91%
Ultrajaya 2022 78,94% 16,58% 21,06%  7,79% 33,51% 14,18%
Milk 2023 88.88% 17,74% 11,12%  578% 27,07%  16,24%

Industry &
Tradinng 2024  87,77% 15,54% 12.23%  0,01% 30,60% 13,64%

Company
PT Nippon 2021  68,47%  9,88% 31,53%  3,80% 33,62%  7,56%
Indosari 2022 6491% 16,12%  35,09%  3.48% 32,51% 11,29%
Corpindo 2023  60,69% 13,93% 3931%  3.93% 2841%  9,56%
Thk 2024 61,61% 15,69% 3839%  437% 29.47%  10,85%

Sumber : Data diolah Penulis (2026).
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Berdasarkan tabel 4.9 perhitungan WACC, menunjukkan bahwa ketiga
perusahaan memiliki tingkat biaya modal yang berbeda. PT Indofood
mencatat WACC relatif stabil di kisaran 7%-8% mencerminkan
keseimbangan struktur pendanaan. PT Ultrajaya Milk memiliki WACC
tertinggi, namun menunjukkan penurunan tren dari 20,91% pada 2021
menjadi 13,64% pada 2024 seiring perubahan struktur modal. PT Nippon
Indosari mengalami fluktuasi dengan puncak 11,29% pada 2022 dan kembali
naik menjadi 10,85% pada 2024.

4.3.4 Perhitungan Capital Charges
Capital Charges merupakan beban modal yang dihitung melalui

perkalian invested capital dengan WACC mencerminkan tingkat

pengembalian minimum yang wajib dipenuhi perusahaan.

| Capital charges = WACC X Invested Capital |

Tabel 4.10 Perhitungsn Capital Charges (dalam Jutaan Rupiah)

Nama Invested Capital
Perusahaan Tahun WACC Capital Chal:*ges
PT Indofood 2021 7,41% 138.868.436 10.284.912

Sukses 2022 8,02% 149.707.358 12.006.909
Makmur Tbk 2023 7,37% 153.673.453 11.328.118

2024 8,62% 164.619.252 14.194.980

PT Ultrajaya 2021 20,91% 5.850.317 1.223.482
Milk Industry 2022 14,18% 5.919.477 839.347
& Trading 2023 16,24% 6.810.563 1.105.940
Company Tbk 2024 13,64% 7.558.551 1.030.874
PT Nippon 2021 7,56% 3.708.071,23  280.389.175,60
Indosari 2022 11,29% 3.517.904,04 397.159.678,35
Corpindo Tbk 2023 9,56% 3.274.423,38 312.932.101,55
2024 10,85% 3.135.626,79 340.273.100,09

Sumber : Data diolah Penulis (2026).

Berdasarkan tabel 4.10 perhitungan capital charges, PT Indofood
mencatat tren meningkat meski sempat menurun pada 2023,
mengindikasikan peningkatan penggunaan modal. PT Ultrajaya Milk
memiliki capital charges relatif kecil dan berfluktuasi, mencerminkan skala
modal yang lebih kecil. Sementara PT Nippon Indosari mencatat nilai capital
charges terbesar di antara ketiganya, meskipun berfluktuasi dengan
penurunan pada 2023 dan kembali meningkat pada 2024, mencerminkan

tingginya beban modal akibat besar invested capital yang dimiliki.
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Semakin tinggi nilai invested capital dan WACC yang dimiliki suatu

perusahaan, maka semakin besar pula beban capital charges yang wajib

ditanggung oleh perusahaan.

4.3.5 Perhitungan Economic Value Added (EVA)

EVA bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan

nilai tambah

ekonomi

melalui

aktivitas

operasionalnya,

dengan

membandingkan NOPAT terhadap biaya modal yang ditanggung perusahaan.

Maka EVA dapat dinyatakan sebagai berikut :

| EVA = NOPAT — Capital charges |

Tabel 4.11 Perhitungan EVA (dalam Jutaan Rupiah)

Nama Tahun NOPAT Capital EVA
Perusahaan Charges
PT Indofood 2021 11.229.695 10.284.912 944.783
Sukses 2022 9.192.560 12.006.909 -2.814.349
Makmur Tbk 2023 11.493.733 11.328.118 165.615
2024 13.077.496 14.194.980 -1.117.484
PT Ultrajaya 2021 1.276.793 1.223.482 53.311
Milk Industry 2022 965.486 839.347 126.139
& Trading 2023 1.186.161 1.105.940 80.221
Company Tbk 2024 1.153.916 1.030.874 123.042
PT Nippon 2021 283.602,99 280.389.175,60 3.213,82
Indosari 2022 432.247,72 397.159.678,35 35.088,04
Corpindo Tbk 2023 333.300,42 312.932.101,55 2.368,32
2024 362.195,70  340.273.100,09 21.922,60

Sumber : Data diolah Penulis (2026).

Berdasarkan Tabel 4.11, perhitungan EVA tahun 2021-2024
menunjukkan variasi kinerja ketiga perusahaan. PT Indofood mencatat EVA
positif pada 2021 dan 2023, namun bernilai negatif pada 2022 dan 2024,
mengindikasikan perusahaan belum mampu menciptakan nilai tambah
ekonomi karena adanya peningkatan biaya modal. PT Ultrajaya Milk
mempertahankan EVA positif sepanjang periode pengamatan dengan tren
yang relatif stabil, mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba operasi yang melampaui biaya modalnya secara
berkelanjutan. PT Nippon Indosari Corpindo mencatat EVA positif selama
2021-2024 dengan fluktuasi yang dipengaruhi oleh perubahan NOPAT dan
Capital Charges.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Economic Value Added (EVA) adalah metode pengukuran kinerja
keuangan yang menilai kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah
ekonomi bagi pemegang saham. EVA dihitung dengan mengurangkan Net
Operating Profit After Tax (NOPAT) dengan biaya modal (capital charges), di
mana biaya modal merupakan hasil perkalian antara invested capital dan
Weighted Average Cost of Capital (WACC).

Nilai EVA mencerminkan nilai ekonomi rill perusahaan setelah seluruh
biaya modal diperhitungkan. EVA > 0 menandakan terciptanya nilai tambah,
EVA = 0 menunjukkan kondisi impas, dan EVA < 0 mengindikasikan kinerja di
bawah biaya modal.

Besaran EVA dipengaruhi oleh tiga komponen utama : NOPAT, invested
capital, dan WACC. Peningkatan NOPAT akan meningkatkan EVA, sedangkan
kenaikan WACC maupun invested capital akan memperbesar capital charges
sehingga menekan nilai EVA. Dengan demikian, pengelolaan laba operasional
dan struktur modal yang efektif menjadi kunci dalam penciptaan nilai tambah
ekonomi.

Selama periode 2021-2024, nilai EVA pada PT Indofood Sukses Makmur
Tbk, PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, PT Nippon Indosari
Corpindo Tbk mencerminkan kemampuan masing-masing perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah ekonomi.

Berdasarkan hasil analisis Economic Value Added (EVA) pada periode
2021-2024, PT Indofood Sukses Makmur Tbk memperlihatkan kinerja yang
bersifat fluktuatif dalam hal penciptaan nilai tambah ekonomi. Perusahaan
berhasil mencatat nilai EVA > 0 (positif) pada tahun 2021 dan 2023, yang
mengindikasikan bahwa laba operasional setelah pajak (NOPAT) telah melampaui
besaran biaya modal yang ditanggung. Sebaliknya, pada tahun 2022 dan 2024,
nilai EVA < 0 (negatif), yang mencerminkan pengelolaan perusahaan dalam
memenuhi beban biaya modal akibat tingginya tingkat biaya modal pada periode
tersebut. Kondisi demikian menyatakan bahwa PT Indofood Sukses Makmur Tbk

beroperasi dalam skala usaha yang besar dengan perolehan laba yang signifikan,
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perusahaan belum mampu menciptakan nilai tambah ekonomi secara
berkelanjutan dan konsisten, mengingat adanya tekanan yang bersumber dari
peningkatan biaya modal.

Berdasarkan hasil analisis Economic Value Added (EVA), PT Ultrajaya
Milk Industry & Trading Company Tbk terbukti mampu menciptakan nilai
tambah ekonomi secara konsisten sepanjang periode 2021-2024, sebagaimana
tercermin dari nilai EVA > 0 (positif) pada setiap tahun pengamatan. Meskipun
terdapat fluktuasi dalam pergerakannya, perusahaan tetap berhasil mencatat laba
operasional yang melampui beban biaya modal yang ditanggung. Kondisi ini
mengindikasikan adanya efisiensi dalam pengelolaan kegiatan operasional serta
terpeliharanya struktur permodalan yang sehat, sehingga perusahaan mampu
menjaga stabilitas kinerja keuangannya dan secara berkesinambungan
memberikan nilai tambah ekonomi kepada para pemegang saham.

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk senantiasa berhasil menciptakan nilai
tambah ekonomi sebagaimana tercermin dari nilai EVA > 0 sepanjang periode
pengamatan, meskipun nilainya tergolong kecil dan mengalami fluktuasi dari
waktu ke waktu. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan NOPAT yang melampui beban biaya modal, namun selisih yang
diperoleh tidak cukup signifikan akibat tingginya capital charges yang harus
ditanggung perusahaan. Oleh karena itu, meskipun perusahaan telah berhasil
memberikan nilai tambah secara ekonomi, pencapaian kinerjanya belum dapat
dikatakan optimal mengingat sebagian besar laba operasional terserap untuk
meemenuhi kewajiban biaya modal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa EVA ketiga perusahaan cenderung
positif, namun dengan tingkat konsistensi yang berbeda. PT Ultrajaya dan PT
Nippon Indosari mempertahankan EVA positif secara konsisten, sementara PT
Indofood mengalami fluktuasi. Hal ini mengindikasikan bahwa penciptaan nilai
tambah ekonomi dipengaruhi oleh NOPAT dan biaya modal, sehingga perusahaan
perlu meningkatkan efisiensi operasional dan mengoptimalkan struktur modal

secara berkelanjutan.
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Penelitian terdahulu sebagaimana dipaparkan pada bab II (dua)
membuktikan bahwa EVA merupakan instrumen pengukuran kinerja keuangan
yang efektif dan komprehensif, karena turut memperhitungkan biaya modal secara
menyeluruh melampaui keterbatasan rasio keuangan tradisional. Perusahaan
dengan nilai EVA positif terbukti mampu menciptakan nilai tambah bagi
pemegang saham, dengan nilai tersebut dipengaruhi oleh peningkatan NOPAT,
efisiensi penggunaan modal, dan penekanan biaya modal. Secara teoritis maupun
empiris, EVA dengan demikian layak dijadikan indikator utama dalam menilai
kemampuan perusahaan menciptakan nilai tambah ekonomi.

Hasil penelitian ini paling selaras dengan temuan Godeliva Larage, dkk
(2025) dan Erika Dewi Wulandari, dkk (2023) yang sama-sama menunjukkan
bahwa EVA PT Indofood Sukses Makmur Tbk bersifat tidak stabil akibat
fluktuasi NOPAT dan perubahan biaya modal. Adapun EVA PT Ultrajaya Milk
Industry & Trading Company Tbk dan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk yang
cenderung positif sejalan dengan temuan Gusti Made Oka Astana, dkk (2024)
yang menyatakan bahwa EVA positif mencerminkan keberhasilan perusahaan
dalam menciptakan nilai tambah ekonomi. Meskipun demikina, nilai EVA PT
Nippon Indosari yang relatif kecil mengindikasikan efisiensi yang belum optimal
akibat besarnya beban biaya modal.

Secara keseluruhan, EVA positif merupakan indikator penting menjadi faktor
pembeda kinerja antar perusahaan, di mana EVA yang stabil mencerminkan
pengelolaan operasional dan struktur modal yang lebih efektif. Dengan demikian,
Economic Value Added (EVA) dapat diposisikan sebagai instrumen pengukuran
kinerja keuangan yang komprehensif dalam mengevaluasi kapabilitas perusahaan

dalam menciptakan nilai tambah ekonomi bagi para pemegang saham.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan menggunakan metode
Economic Value Added (EVA) pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, dan PT Nippon Indosari
Corpindo Tbk periode 2021-2024, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. PT Indofood Sukses Makmur Tbk menunjukkan nilai EVA > 0 pada
tahun 2021 dan 2023 serta EVA < 0 pada tahun 2022 dan 2024 yang
artinya perusahaan belum mampu menciptakan nilai tambah ekonomi
secara berkelanjutan dan konsisten.

2. PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk memperoleh nilai
EVA > 0.

3. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk menghasilkan nilai EVA > 0, nsmun
nilainya relatif kecil dan berfluktuasi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, penulis merumuskan

sejumlah saran yang perlu diperhatikan oleh berbagai pihak terkait :

1. Bagi Perusahaan
Perusahaan hendaknya meningkatnya nilai EVA melalui optimalisasi
laba operasional (NOPAT), efisiensi biaya, serta pengelolaan modal dan
struktur pendanaan yang efektif guna menekan biaya modal (WACC).

2. Bagi Investor
Investor disarankan menjadikan metode EVA sebagai indikator
keputusan investasi, mengingat EVA mampu menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah ekonomi secara
lebih komprehensif.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel, objek, dan

periode pengamatan demi memperoleh temuan yang lebih komprehensif.
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Perusahaan Periode 2021-2024 (dalam Jutaan

Rupiah)
Total Total Total
Nama Tahun Liabilitas Liabilitas Total Total Liabilitas
Perusahaan Jangka Jangka Liabilitas Ekuitas &
Pendek Panjang Ekuitas
PT 2021  40.403.404 51.881.927 92.285.331 86.986.509 179.271.840
héd(l’(fo‘)d 2022  30.725.942 56.084.320 86.810.262 93.623.038 180.433.300
M:szjr 2023  32.914.504 53.208.562 86.123.066 100.464.891 186.587.957
Tbk 2024  37.094.061 55.627.969 92.722.030 108.991.283 201.713.313
PT 2021 1.556.539 712.191 2.286.730 5.138.126 7.406.856
ltras
Ult\ﬁiya 2022 1.456.898 96.798  1.553.696  5.822.679  7.376.375
Industry & 2023 713.393 123.595 836.988 6.686.986 7.523.956
Trading
Company 2024 902.814 131.633 1.034.447 7.426.918 8.461.365
Tbk
. 2021 483.213,20 1.321.693,22 2.869.691,20 4.191.284,42  838.480,02
PT Nippon
Indosari 2022 612.417,58 1.449.163,08 2.681.158,54 4.130.321,62  836.745,50
Cofi}glr:do 2023  669.095,05 1.550.086,85 2.393.431,58 3.943.518.43  880.991,80
2024 610.720,20 1.438.191,80 2.308.155,19 3.746.346,99 827.471,60

Sumber : Data diolah Penulis (2026)
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Lampiran 2. Laporan Keuangan PT Indofood
Sukses Makmur Tbk Periode 2021-2022



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)
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The oviginal conaobdafed financial atarermanis mcleded horoin
oo in Indonesion languaga.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2022
(Expressed In Milllons of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

1 Januarl 2021/

3 Dosombar
2020/
31 Dosombaor/ January 1, 2021/
December 31, Docombar 31,
2021 2020
(Disajikan (Disajikan
Kamball - Kamball -
31 Dosember/ Catatan 4} Calatan 4)/
Catatan/ December 31, (A= Rostared - (As Rostatod -
Notos 2022 Note 4) Noto 4)
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan solara kas 2,534,3538 25.945.916 20.478.126 17.336.960 Cosh and cash equivalents
Invastas! jangkn pondok 26,3435 576.134 1.163.637 1.275 Short-lorm investmenis
Plutang 2,34,35.38 Accounis racaivaie
Usaha a7 Trade
Pthak ketiga - naro 6.805.535 6.230.0B6 5.315611 Third parties - net
Pihok barelosl 32 1.476.001 1.395975 1.113.619 Reloted partios
Bukon usaha MNon-=lrada
Pihak ketign 301.a72 184.078 420,935 Third partles
Pihnk baralasl 32 418.341 B44.187 601.805 Related parties
Pergadinan - nato 238 16.517.373 12.683.836 11.150.432 Invenlorios - nat
Asel blologls 1 7608.634 B73.383 777.388 Bialogical nasels
Unng muka dan |aminan | 560.028 1.040.018 1.100.986 Advancos and doposits
Pajok dibayar di muka 23,19 552.820 371.507 483,330 Propald taxes
Bloya dibayar dl muka dan aset Fropald expenses and
lancar lainnya 2 153,814 118676 1061687 othar cument assols
Total Aset Lancar 54.876.668 54.183.299 38.418.238 Toral Current Assors
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Togihan pojak penghoailan 23,19 132.652 90.862 111477 Cilnims for tox rofund
23,3334,
Piutang plasma - nelo 35,36 5ar.a3z2 1.316.574 1.558.254 Piasma receivablos - nel
Asal pajok tangguhan - nalo 2,319 687.730 B75.275 1.088,640 Daforrad tax assets - nat
Investasl j[angkn panjang 2,10,35.37 12.508.555 12.102.187 11.682.144 Long-iorm invasimeants
Asel hak guna - nélo 23,12 1.044.274 1.141.585 1.192.845 Right of use assals - nat
Asal lelap - nolo 23,1332 47.410.528 4B,751.821 45,862,918 Fixed assols - net
Propen invastasi 2 42.188 42.188 42.188 Invasiman propany
Beban ditangguhkan - neto 2 B78.581 B19.824 B30.673 Detarred chamgas - nal
Goodwill 2.3.14 56.3568.190 56.462.875 56462875 Goodwill
Aspl tak bensujud - noto 2314 1.582.522 1.725.760 1.858.998 Intangible assets - not
Biaya dibayar di muka jangka Long-ferm
panjang 2 9.169 11.887 13.292 prepaymants
Asel lidok loncar 21115, Other nom-current
lalnnya 32,3335 3.546.411 3.747.593 3.889.637 assals
Total Asot Tidak Lancar 125.556.632 125.088.441 124.593.542 Toral Non-Current Assets
TOTAL ASET ar 180.433.300 178.271.840 163.011.780 TOTAL ASSETS

Colatan atns loporan keunngan konsolidaalan torlompir
morupakan bagian yang bdok terplsahkon dori laporan
kouangan konsobdnsian secorm kogsoluruhan,

Tho occompanying noves (o the conschdared fnancinl
stefemonia form an inegral par of thoao consolidanod
finonclol stotemonts aken os a whole,
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The original consolidated financiol statements included horeln
aro in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

Tanggal 31 Desember 2022 As of December 31, 2022
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
1 Januarl 2021/
31 Desember
2020/
31 Desember/ January 1, 2021/
Docember 31, Docembor 31,
2021 2020
(Disajikan (Disajikan
Komball - Komball -
31 Desember/ Catatan 4 Catatan 4y
Catatan/ Docember 31, (As Rostated - (As Restated -
Notes 2022 Note 4) Noto 4)

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek,

corukan, dan utang trust Short-term bank loans, overdrafls,

receipts 2,16,34,.35,38 15.254.754 13.305.721 13.800.300 and lrust receipts payabls
Utang usaha 2,17,34,35,38 Trade payables

Pihak ketiga 5.237.585 5.034.399 4.327.951 Third parties

Pihak barelasl 32 134.726 122.736 79.604 Related parties
Utang lain-iain - Pihak ketiga 235,38 1.596.104 1.826.311 1.747.882 Other payables - Third parties
Beban akrual 2183435 3.616.206 3.551.516 3.374.396 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja Jangka Short-term employee

pendek 218 1.485.887 1.448.680 1.456.217 benelits liability
Utang pajak 23,19 1.678.829 1.749.655 2.176.820 Taxes payable
Llabiltas sewa 12 94,350 78.005 99.787 Lease liabilities
Utang jangka panjang yang |atuh 213, Current maturities of

tempo dalam waktu satu tahun 20,3435 long-term debts

Utang bank 38 1.627.501 2.012532 912.918 Bank loans

Utang obligasi 1.20 - 1.898.992 - Bonds payable
Liabliitas jangka pendek lainnya 1 - 9.274.857 - Other short-term liabllities
Total Liabllitas Jangka Pendek 30.725.942 40.403.404 27.975.875 Total Current Liabllities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang jangka panjang - setelah

dikurangl baglan yang jatuh 213, Long-term debis - net of

tempo dalam waktu salu tahun 20,343 current maturities

Utang bank 6.205.281 5.503.779 36.568.706 Bank loans

Utang obligas! 1,20 42.967.686 38,951,532 1.986.572 Bonds payable

Lalnnya B.753 7.788 7.788 Others
Total utang Jangka panjong 49,181.720 44,463,099 38.573.066 Total long-term debts
Liabilitas sewa 12 90.732 172.219 134.355 Lease liabliitles
Liabliitas pajak tangguhan - neto 2319 913.936 894.613 789.102 Deferred tax liabiiities - net
Utang kepada plhak-plhak berelasl  2,32,34,35 600.613 618.913 516,143 Due (o related parties
Liabllitas imbalan kera karyawan 2321 5.182.226 5.620.988 6.089.614 Liabliittes for employee benefits
Liabilitas estimasi alas biaya Estimated liabllities for

pombongkaran aset tetap 2313 115.083 112.095 111.418 assets dismantling costs
Liabllitas jangka panjang lainnya 1 - - 9.168.257 Other long-term liabliities
Total Liabllitas Jangka Panjang 56,084,320 51.881.927 55.381.955 Total Non-Current Liabilities
TOTAL LIABILITAS 37 86.810.262 92.285.331 83.357.830 TOTAL LIABILITIES

Cotatan atas laporan keuangan konselidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan laporan
kouangai

n konsolidasian socara kesoluruhan.

The accompanying notes fo the consolidated financial

sto

ts form an integral part of these consolidored
financial stntoments tken as a whole.
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The ongnal consokdated fi / stat nciuded heren
are in indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2022
(Expressed in Millions of Rupiah,

Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
1 Januari 2021/
31 Desember
2020/
31 Desember/ January 1, 2021/
31, December 31,
2021 2020
(Disajkan (Disajkan
Kembali - Kemball -
31 Desember/ Catatan 4 Catatan 4
Catatary December 31, (As Restated - (As Restated -
Notes 2022 Note 4) Note 4)

LIABILITAS DAN EXKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
(LANJUTAN) (CONTINUED)
EKUITAS EQuITY

Modal saham - nilai nominal
Rp100 (angka penuh) per Capital stock - Rp100 (full
saham value share
Modal dasar - 30.000.000.000 i Mﬂ" -
saham ) 30,000,000,000 shares
Modal deempatkan dan disetor Issved and fully paid -
penuh - 8.780 426.500 saham 22 878.043 878.043 878.043 8.780,426.500 shares
Tambahan modal disetor 223 283.732 283.732 283732 Additional paid-in capital
Laba yang belum terealisasi dari Unrealized gains on
aset keuangan 2 2624398 249325 2113892 financial assets
Selisih atas perubahan ekuitas Difference from changes in
Entitas Anak dan dampak equity of Subsidianes and
transaksi dengan kepentingan effects of transactions with
1.23 7.370592 7.004 262 7212983 non-controlling interests
Selisih kurs atas penjabaran Exchange differences on
laporan keuangan 2 1.388.910 749982 769.848 translation of financial statements
Saldo laba Retained eamings
Cadangan umum 24 130.000 125.000 120.000 Appropriated for general reserve
Belum ditentukan
penggunaannya 41.168.161 37.001.406 31.397.206 Unappropriated
Ekuitas yang Dapat Equity Attributable to
Diatribusikan kepada Pemilik Equity Holders of
Entitas Induk 53.843.836 48.535.675 42.775.704 the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali 225 39.779.202 38.450.834 36.878.246 Non-controlling Interests
TOTAL EXKUITAS 93.623.038 86.986.509 79.653.950 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EXKUITAS 180.433.300 179.271.840 163.011.780 EQuiry

Catatan atas laporan keuangan konsoldasian terlamper
merupakan bagan yang tidak terpesahkan dan laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan

The accompanying notes to the consolidated financial
staternonts form an integral part of these consolicated

financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
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Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2022
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
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The original consolidotod financial statomonts includod heroin

aro in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2022
(Expressed in Millions of Rupiah,

Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
Tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember/
Yoar Ended Decomber 31,
2021
(Disajikan Kemball -
Catatan 4y
Catatan/ (As Restatod -
Notos 2022 Note 4)
2,27,32,33,
PENJUALAN NETO 37 110.830,272 99,345,618 NET SALES
2,13,28,
BEBAN POKOK PENJUALAN 3233 76.858.583 086.871.514 COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 33.971.679 32.474.104 GROSS PROFIT
2,13,29,
Beban penjualan dan distribusi 32 (10.640.348) (10.047.519) Selling and distribution expenses
2,13,29, General and administrative
Beban umum dan administrasi 32 (4.648.354) (5.294.066) expenses
Gain (loss) from (air value of biological
Laba (rugl) dad nilal wajar aset blologis (138.112) 112.690 assels
Penghasilan operasi lain 2,29,32,33 2.098.014 922.600 Other operating income
Beban operasi lain 22932 (851.769) (1.252.960) Other operating expenses
LABA USAHA 37 19.693.110 16.914.849 INCOME FROM OPERATIONS
Penghasilan keuangan 230,37 596.234 397.344 Finance income
Beban keuangan 231,37 (7.998.890) (2.884.772) Finance expenses
Pajak final atas penghasilan bunga 237 (94.870) (72.738) Final tax on interest incoma
Baglan alas laba nelo entitas asosiasi Share in net gains of associates and
dan ventura bersama 21037 123.181 133.970 Jjoint ventures
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN 19,37 12.318.765 14.488.653 EXPENSE
Beban pajak penghasilan 23,1937 (3.126.196) (3.258.958) Income tax expense
LABA TAHUN BERJALAN 7 9.192.569 11.229.695 INCOME FOR THE YEAR
Ponghasilan komprehensif lain Other comprohensive income
Pos vang lidak akan diteklasilikas! ke ltems that will not be reclassified to
Laba pengukuran kembali atas Ra-measurement gains
liabilitas imbalan kerja karyawan 221 334.644 560.954 of employees’ beneflit liabilites
Bagian rugl komprehensif lain dari Share of other comprehensive
enlitas asosiasi dan ventura losses of associates and
bersama 10 (15.256) (15.299) Jjoint ventures
Perubahan nllal wajar aset keuangan Change in lair valuve of financial
pada nilal wajar melalul penghasilan assets at fair value through other
komprehensil lain - (17.265) comprahensive income
ltems that may be reciassified to
Laba yang belum 1erealisasl darl aset Unrealized gains on
keuangan 2 197.348 653.770 financlal assets
Selisih kurs atas penjabaran laporan Exchange differances on
keuangan 2 568.445 (107.530) translation of financial statements
Bagian penghasilan (rugi) komprehensil Share of other comprahensive
lain dari entitas asosiasi dan ventura income (losses) of associates and
bersama 10 §75.366 (338.414) Jjoint ventures
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
tahun berjalan 1.660.547 736.216 for the yoar
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 10.853.116 11.965.911 INCOME FOR THE YEAR

Catatan otas laporan kevangan konsolidasian terlampir
merupakan baglan yang tidak terplsahkan darl laporan
kouangan konsolidasion socara keseluruhan.

The accompanying noles to the consolidared financial
statements form an integral part of these consolidated
financinl statormonts taken as o wholo.
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The onginal consolid.

d linancial s ts included herein
are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PROFIT OR LOSS AND
KONSOLIDASIAN (lanjutan) OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal For the Year Ended
31 Desember 2022 December 31, 2022
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
Tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember/
Yeoar Ended December 31,
2021
(Disa Kemball -
an 4)/
Catatary (As Restatod -
Notes 2022 Note 4)

Laba tahun berjalan yang dapat Income for the yoar
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 6.359.094 7.662.254 Equity holders of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 2833475 3567441 Non-controlling interests

Total 9.192.569 11.229.695 Total

Total laba komprehensif tahun
berjalan yang dapat diatribusikan Total comprehensive income for
kepada: the yoar attributable to:
Pemilik entitas induk 7.710535 8416751 Equity holders of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 3.142.581 3.549.160 Non-controlling interests

Total 10.853.116 11965911 Total

LABA PER SAHAM DASAR YANG BASIC EARNINGS PER SHARE
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO EQUITY
PEMILIK ENTITAS INDUK HOLDERS OF THE PARENT ENTITY
(angka penuh) 2,26 724 873 (full amount)

Catatan atas laporan keuangan konsoldasian terlamper
merupakan bagan yang tdak terpisahkan dan lap
L] gan k ldasian keseluruhan.

The accompanying notes 10 the consoldated financial
sta ts form an ntegral part of these consolidated
financial staterments takon as a whole.
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Lampiran 3. Laporan Keuangan PT Indofood

Sukses Makmur Tbk Periode 2023-2024
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The original consoldtated financial statements included herein

are in the Indones:an language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2024 As of December 31, 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
Catatan/ 31 Desember 2024/ 31 Desember 202
Notes December 31, 2024 December 31, 2023
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 4,33,34,37 38.710.056 28.575.968 Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek 53334 9.514.928 8.113.389 Short-term investments
Piutang 33,3437 Accounts receivable
Usaha 6 Trade
Pihak keliga - neto 7.989.147 6.827.850 Third parties - net
Pihak berelasi 31 1.294.396 1.150.616 Related parties
Bukan usaha Non-trade
Pihak ketiga 307.601 282876 Third parties
Pihak berelasi 31 426.153 412658 Related parties
Persediaan - neto 7 17.953.9201 15.213.497 Inventories - net
Aset biologis 10 1.132.115 764 416 Biological assets
Uang muka dan jaminan 8 1.693.448 1.188.808 Advances and deposits
Pajak dibayar di muka 18 646.969 469294 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka dan aset Prepaid expenses and
lancar lainnya 96.762 102.425 other current assels
Total Aset Lancar 79.765.478 63.101.797 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Tagihan pajak penghasilan 18 97.309 171.601 Claims for tax refund
Piutang plasma - neto 32,33,34,35 655.524 905.886 Piasma receivables - net
Asel pajak langguhan - netlo 18 726.246 758.170 Deferred tax assets - net
Investasi jangka panjang 9.34,38 7.494.144 10.116.620 Long-term investments
Aset hak guna - neto 1" 853.059 087.524 Right of use assets - net
Asel tetap - neto 123 47.813.979 47.295.092 Fixed assets - net
Properti investasi 42.188 42.188 Investment property
Biaya ditangguhkan - nelo 864.115 857.618 Deferred charges - net
Goodwill 13 56.352.086 56.352.086 Goodwil!
Aset tak berwujud - neto 13 1.312.830 1.446.078 Intangible assets - net
Biaya dibayar di muka jangka Long-term
panjang 15.399 13447 prepayments
10,14,
Asel tidak lancar lainnya 31,3234 5.620.948 4539850 Other non-current assets
Total Aset Tidak Lancar 121.947.837 123.486.160 Total Non-current Asseots
TOTAL ASET 36 201.713.313 186.587.957 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampe
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari lap
keuargan konsolkcasian secara keseluruhan.

The accompanying notes fo the consoldated financial
statements form an ntegral part of these consolidated
financial statements taken as a whole
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The onginal consolidated financsal statements included herein
are in the Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Catatan/ 31 Desember 2024/ 31 Desember 2023/
Notes December 31, 2024 December 31, 2023
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek, cerukan, Short-term bank loans, overdrafts,
dan utang trust receipts 15,33,34,37 20.951.159 16240377 and trust receipts payables
Utang usaha 16,33,34,37 Trade payables
Pihak ketiga 5.649.272 5.172.799 Third parties
Pihak berelasi 31 152.304 180.996 Related parties
Utang lain-lain - Pihak ketiga 3437 1.610.555 1.530.853 Other payables - Third parties
Beban akrual 17,3334 4.315.069 4.085.508 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja karyawan 17 1.820.001 1.375.018 Liabilties for employee benefits
Utang pajak 18 1.894.232 2.183637 Taxes payable
Liabilitas sewa 1 79.787 119.559 Lease liabilities
Utang jangka panjang yang jatuh Current maturities of
tempo dalam waktu satu tahun 193334 long-term debts
Utang bank 37 621.682 2.025.757 Bank loans
Total Liabllitas Jangka Pendek 37.094.061 32.914.504 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo Long-term debts - net of
dalam waktu satu tahun 19,3334 current matunties
Utang bank 19 5.015.530 4.058.609 Bank loans
Utang obligasi 19 44211216 42125127 Bonds payable
Lainnya 8.753 8.753 Others
Total utang jangka panjang 49.235.499 46.192.489 Total long-term debts
Liabilitas sewa 1" 137.277 114.483 Lease liabilities
Liabilitas pajak tangguhan - neto 18 996 881 1.004.746 Deferred tax liabilities - net
Utang kepada pihak-pihak berelasi 31,3334 434143 630.713 Due to related parties
Liabilitas imbalan kerja karyawan 20 4724321 5.150.033 Liabilties for employee benefits
Liabilitas estimasi atas biaya Estimated liabilities for
pembongkaran aset tetap 12 99.848 116.098 assets dismantling costs
Total Liabilitas Jangka Panjang 55.627.969 53.208.562 Total Non-current Liabilities
TOTAL LIABILITAS 36 92.722.030 86.123.066 TOTAL LIABILITIES

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes fo the consolidated financial
statements forrn an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2024

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

Kecuali Dinyatakan Lain)

PENJUALAN NETO

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

Beban penjualan dan distribusi

Beban umum dan administrasi
Laba dan nilai wajar aset biologis
Penghasilan operasi lain

Beban operasi lain

LABA USAHA

Penghasilan keuangan

Beban keuangan

Pajak final atas penghasilan bunga

Bagian alas rugi neto entitas asosiasi
dan ventura bersama

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN

Beban pajak penghasilan

LABA TAHUN BERJALAN

Penghasilan (rugi) komprehensif lain

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi setelah pajak:
Laba (rugi) pengukuran kembali atas
labiitas imbalan kerja karyawan

Pos yang dapat direklasifikasi ke laba

rugi:

Rugi yang belum lerealisasi dari aset
keuangan

Selisih kurs atas penjabaran laporan
keuangan

Bagian laba (rugi) komprehens lain

dari entitas asosiasi dan ventura

bersama

Rugl komprehensif lain
tahun berjalan

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan,
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The onginal consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Year Ended
December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,

Unless Otherwise Stated)
Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember/
Year Ended '
Nm—— ‘ear December 31,
Notes 2024 2023
26.31.32,
36 115.786.525 111.703.611 NET SALES
12,27,
31,32 75.649.996 75.653.142 COST OF GOODS soLD
40.136.529 36.050.469 GROSS PROFIT
1228,
N (12.258.278) (11.273.970) Selling and distribution expenses
12,28, General and administrative
31 (5.048.503) (5.097.825) expenses
317.747 12.873 Gain from fair value of biological assets
28,3132 1.187.010 1.029.649 Other operating income
28,31 (1.246.321) (1.057.598) Other operating expenses
36 23.088.184 19.663.598 INCOME FROM OPERATIONS
29,36 1.773.991 1.965.094 Finance income
30.36 (6.192.226) (3.524.625) Finance expenses
36 (268.559) (174.330) Final tax on interest income
Share in net losses of
936 (1.361.608) (2.314.353) associates and joint ventures
INCOME BEFORE INCOME TAX
18,36 17.039.782 15.615.384 EXPENSE
18,36 (3.962.286) (4.121.651) Income tax expense
36 13.077.496 11.493.733 INCOME FOR THE YEAR
Other comprehensive income
(losses)
Items that will not be reclassified to
profit or loss, net of tax:
Re-measurement gain (losses)
20 130.729 (61.239) of employees' benelit liabilities
Items that may be reciassified to
profit or loss:
Unrealized losses on
(816.265) (110.017) financial assets
Exchange differences on
369877 (668.919) translation of financial statements
Share of other comprehensive
gains (losses) of associates and
(215.730) 153.671 Joint ventures
Other comprehensive losses
(531.389) (686.504) for the year
TOTAL COMPREHENSIVE
12.546.107 10.807.229 INCOME FOR THE YEAR

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

PENJUALAN NETO

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

Beban penjualan dan distribusi

Beban umum dan administrasi
Laba dan nilai wajar aset biologis
Penghasilan operasi lain

Beban operasi lain

LABA USAHA

Penghasilan keuangan

Beban keuangan

Pajak final atas penghasilan bunga

Bagian atas rugi neto entitas asosiasi
dan ventura bersama

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN

Beban pajak penghasilan

LABA TAHUN BERJALAN

Penghasilan (rugi) komprehensif lain

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi setelah pajak:
Laba (rugi) pengukuran kembali atas
liabiltas imbalan kerja karyawan

Pos yang dapat direklasifikasi ke laba

rugi:

Rugi yang belum terealisasi dari aset
keuangan

Selisih kurs atas penjabaran laporan
k

euangan

Bagian laba (rugi) komprehensd lain
dari entitas asosiasi dan ventura
bersama

Rugl komprehensif lain
tahun berjalan

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN
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lidated financial stat s included herein

are in the Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Year Ended
December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,

Unless Otherwise Stated)
Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember/
— Year Ended December 31,
Notes 2024 2023
26,31,32,
36 115.786.525 111.703.611 NET SALES
1227,
31,32 75.649.996 75.653.142 COST OF GOODS SOoLD
40.136.529 36.050.469 GROSS PROFIT
12,28,
3 (12.258.278) (11.273.970) Selling and distribution expenses
12,28, General and administrative
31 (5.048.503) (5.097.825) expenses
317.747 12.873 Gain from fair value of biological assets
28,31,32 1.187.010 1.029.649 Other operating income
28,31 (1.246.321) (1.057.598) Other operating expenses
36 23.088.184 19.663.598 INCOME FROM OPERATIONS
29,36 1.773.991 1.965.094 Finance income
30,36 (6.192.226) (3.524.625) Finance expenses
36 (268.559) (174.330) Final tax on interest income
Share in net losses of
9,36 (1.361.608) (2.314.353) assoclates and joint ventures
INCOME BEFORE INCOME TAX
18.36 17.039.782 15.615.384 EXPENSE
18,36 (3.962.286) (4.121.651) Income tax expense
36 13.077.496 11.493.733 INCOME FOR THE YEAR
Other comprehensive income
(losses)
Items that will not be reclassified to
profit or loss, net of tax:
Re-measurement gain (losses)
20 130.729 (61.239) of employees' benefit liabilities
Items that may be reclassified to
profit or loss:
Unrealized losses on
(816.265) (110.017) financial assets
Exchange differences on
369.877 (668.919) translation of financial statements
Share of other comprehensive
gains (losses) of associates and
(215.730) 153.671 Joint ventures
Other comprehensive losses
(531.389) (686.504) for the year
TOTAL COMPREHENSIVE
12.546.107 10.807.229 INCOME FOR THE YEAR

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terdampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan,

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated
financial statements laken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)
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The onginal consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE
INCOME (continued)

For the Year Ended
December 31, 2024
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember/

Year Ended December 31,
Catatan/
Notes 2024 2023
Laba tahun berjalan yang dapat Income for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 8.641.612 8.147.019 Equity holders of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 4435884 3.346.714 Non-controlling interests
Total 13.077.496 11.493.733 Total
Total laba komprehensif tahun
berjalan yang dapat diatribusikan Total comprehensive income for
kepada: the year attributable to:
Pemilik entitas induk 8.164.234 7.527.429 Equity holders of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 4.381.873 3.279.800 Non-controlling interests
Total 12.546.107 10.807.229 Total
LABA PER SAHAM DASAR YANG BASIC EARNINGS PER SHARE
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO EQUITY
PEMILIK ENTITAS INDUK HOLDERS OF THE PARENT ENTITY
(angka penuh) 25 984 928 (full amount)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.
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Lampiran 4. Laporan Keuangan PT Ultrajaya
Milk Industry & Trading Company Tbk
Periode 2021-2022



PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY E TRADING COMPANY Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

TANGGAL 31 DESEMBER 2022

(Disajikan dalam Jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)
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These Consolidated Financial Statements
are originally issued iIn Indonesian language

Ekshibit A

Exhibit A

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS OF 31 DECEMBER 2022

31 Dosember / Catatan/ 31 Desember /
December 2022 Notes December 2021

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 1.248.642 4 1.598.901
Piutang usaha - neto 617.192 5 626.006
Piutang lain-lain - neto 69.335 6,37 60.946
Investasi pada nilal wajar melaluf

penghasilan komprehensif lain 828.403 7 1.838.524
Persediaan - neto 1.637.361 8 681.983
Pajak dibayar dimuka 75.163 358,35d -
Uang muka 137.159 9 34.132
Biaya dibayar di muka 5.135 10 4,329
Total aset lancar 4.618.390 4.844.821
ASET TIDAK LANCAR
Aset keuangan tidak lancar 1.532 11 2.394
Penyertaan saham pada entitas asosiasi

dan ventura bersama 100.128 12,37 120.289

Hewan ternak produksi - neto 180.891 13 160.796
Aset tetap - neto 2.260.183 14 2.165.353
Aset hak guna - neto 12.283 15 27.851
Aset tak berwujud - neto 2.885 16 4.092
Aset pajak tangguhan 13.267 35¢ 14.039
Aset tidak lancar lainnya 186.816 17 67.221
Total aset tidak lancar 2.757.985 2.562.035
TOTAL A SET 7.376.375 7,406,856

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan
Konsolldasian pada Ekshlblt E yang merupakan

baglan tldak terplisahkan
darl Laporan Keuangan Konsolldaslan secara keseluruhan

(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cosh ond cosh equivalents

Trade recelvables - net

Other receivables - net

Fair value through other comprehensive
income Investment

Inventories - net

Prepald tax

Advance payments

Prepald expenses

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS

Non-current flnancial asset

Investment In assoclates and
Jolnt ventures

Long-term livestock - net

Fixed assets - net

Right of use assets - net

Intangible assets - net

Deferred tox assets

Other non-current assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS

See accompanying Notes to the
Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an Integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit A72

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2022
(Disajikan dalam Jutaan Ruplah, kecuali dinyatakan lain)
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These Consolidated Financial Statements
are originally issued in Indonesian language

Exhibit A/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS OF 31 DECEMBER 2022
(Expressed in Millions of Ruplah, unless otherwise stated)

31 Desember/ Catatan/ 31 Desember /
December 2022 Notes December 2021

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek 1.449 18 1.339 Short-term bank loans
Utang usaha 625.235 19 393.174 Trade payables
Utang dividen 22.945 20 1.478 Dividends payable
Utang pajak 39.078  35b 84.140 Taxes payables
Akrual 162.734 21 164.708 Accruals
Bagian jangka pendek dari pinjaman Current maturities of

jangka panjang: long-term borrowings:

Medium-Term Notes 598.319 22 895.320 Medium-Term Notes

Utang sewa pembiayaan 7.138 23 16.380 Lease payable
Total liabilitas jangka pendek 1.456.898 1.556.539 Total current liabilities
l.‘lABlUI’AS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
L w:lltas ?ajak 648 35e - Deferred tax liability
Liabilitas imbalan pascakerja 92.232 24 103.466 Post employment benefits liability
Pinjaman jangka panjang - setelah dikurangi Long term borrawings - net of

mian jangka pendek: curent liabilitles:

um-Term Notes - 22 598.319 Medium-Term Notes

Utang sewa pembiayaan 3.918 23 10.406 Lease payable

Total liabilitas jangka
panfang 96.798 712.191 Total non-current liabilities
Total Liabilitas 1.553.696 2.268.730 Total Liabilities
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan See accompanying Notes to the

Konsolidasian pada Ekshibit E yang merupakan
bagian tidak terpisahkan
_dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole
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These Consolidated Financial Statements
are originally issued in Indonesian language

Ekshibit A/3 Exhibit A/3
PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Thbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
TANGGAL 31 DESEMBER 2022 AS OF 31 DECEMBER 2022
(Disajikan dalam Jutaan Rupfah, kecuall dinyatakan lain) (Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember / Catatan/ 31 Desember /

December 2022 Notes December 2021
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang diatribusikan kepada Equity attributable to the
pemilik entitas induk owners of the parent entity
Modal saham 577.676 25 577.676 Share capital
Tambahan modal disetor 51.251 26 51.251 Additional paid-in capital
Saham treasuri ( 1.854.411) 25 ( 1.854.411 ) Treasury Shares
Keuntungan (kerugian) pengukuran Gain (loss) on remeasurement of
kembali liabilitas imbalan pasca- post-employment benefits
kerja - neto ( 24.366) 24 ( 24.823) liability - net
Keuntungan (kerugian) yang belum
direalisasi dari perubahan nilai wajar Unrealized gain (loss) on changes in fair
dari investasi ( 8.033) 7 1.757 value of investment
Saldo laba: 27 Retained earnings:
Cadangan khusus 118 58 Special reserve
Telah ditentukan penggunaannya 135.100 135.100 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 6.861.400 6.160.568 Unappropriated
Ekuitas yang diatribusikan kepada Equity attributable to
pemilik entitas induk 5.738.735 5.047.176 owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 83.944 28 90.950 Non-controlling interests
Total Ekuitas 5.822.679 5.138.126 Total Equity
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 7.376.375 7.406.856 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan See accompanying Notes to the
Konsolidasian pada Ekshibit E yang merupakan Consolidated Financial Statements
bagian tidak terpisahkan on Exhibit E which are an integral part of the
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan Consolidated Financial Statements taken as a whole
Bandung,
30 Maret/March 2023

S L

Sabana Prawirawidjaja
Presiden Direktur / President Director



Ekshibit B

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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These Consolidated Financial Statements
are originally issued in Indonesian language

Exhibit B

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2022
(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2022 Notes 2021
PENJUALAN 7.656.252 29 6.616.642 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN ( 5.199.164) 30 ( 4.241.696) COST OF GOODS soLD
LABA BRUTO 2.457.088 2.374.946 GROSS PROFIT
Beban penjualan ( 961.407) 31 ( 748.823) Selling expenses
Beban administrasi dan umum ( 224.184) 31 ( 209.888) General and administrative expenses
Laba selisih kurs - neto 98.951 17.777 Gain on foreign exchange rate - net
Laba penjualan aset tetap 718 14 85 Gain on sale of fixed assets
Rugi selisih nilai wajar Loss on difference in
hewan ternak ( 9.653) 13 30.814) fair value of livestock
Pendapatan (beban) lain-lain - neto ( 58.659) 32,37 224.675 Other income (expense) - net
Total ( 1.154.234) ( 746.988 ) Total
LABA DARI USAHA 1.302.854 1.627.958 PROFIT FROM OPERATIONS
Pendapatan keuangan 127.283 33 155.884 Finance income
Beban keuangan ( 120.978) 34 ( 235.275) Finance expense
Bagian Rugi neto entitas asosiasi dan Share in net Loss of
ventura bersama ( 20.161) 12 ( 6.635) associates and joint ventures
Total ( 13.856) ( 86.026) Total
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN 1.288.998 1.541.932 PROFIT BEFORE INCOME TAX EXPENSE
Beban Pajak Penghasilan ( 323.512) 35d ( 265.139) Income Tax Expense
LABA TAHUN BERJALAN 965.486 1.276.793 PROFIT FOR THE YEAR
Penghasilan komprehensif lain: Other comprehensive income:
Pos yang tidak akan direklasifikasikan Item that will not be reclassified to
ke laba rugi: profit or loss:
Keuntungan pengukuran kembali Gain on remeasurements of
liabilitas imbalan pascakerja - post-employment benefits liability
setelah pajak 601 24,35e 11.160 - net of tax
Pos yang akan direklasifikasikan Item that will be reclassified to
ke laba rugl: profit or loss:
Kerugian yang belum direalisasi atas Unrealized Loss on changes in fair
perubahan nilal wajar dari value of investment -
investasi - setelah pajak ( 12.200) ( 19.395) net of tax
Keuntungan (kerugian) yang
direalisasi atas nilal wajar Realized gain (loss) on fair value of
investasi - setelah pajak 2.410 ( 17.359) investment - net of tax
Total penghasilan (kerugian) Total other comprehensive
komprehensif lain, setelah pajak ( 9.189) ( 25.594) income (loss), net of tax
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
TAHUN BERJALAN 956.297 1.251.199 THE YEAR

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan
Konsolidasian pada Ekshibit E yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari
Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to the
Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit B/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUG! DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022
(Disajikan dalam Jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)
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These Consolidated Financial Statements
are originally issued in Indonesian language

Exhibit B/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2022
(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2022 Notes 2021

Laba tahun berjalan yang dapat

diatribusikan kepada: Profit for the year attributable to:

Pemilik entitas induk 960.786 1.271.638 Owners of the parent entity

Kepentingan non-pengendali 4.700 5.155 Non-controlling Interest
Total 965.486 1.276.793 Total
Total penghasilan komprehensif tahun

berjalan yang dapat diatribusikan Total comprehensive Income for

ki a: the year attributable to:

Pemilik entitas induk 951.453 1.245.117 Owners of the parent entity

Kepentingan non-pengendali 4.844 28 6.082 Non-controlling interest
Total 956.297 1.251.199 Total
LABA PER SAHAM DASAR YANG BASIC EARNINGS PER SHARE

DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMEGANG ATTRIBUTABLE TO THE EQUITY

EKUITAS ENTITAS INDUK HOLDERS OF PARENT ENTITY

(Jumlah Penuh) 92 36 122 (Full amount)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan See accompanying Notes to the
Konsolidasian pada Ekshibit E yang merupakan Consolidated Financial Statements
bagian tidak terpisahkan dari on Exhibit E which are an integral part of the
Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan Consolidated Financial Statements taken as a whole
Bandung,
30 Maret/March 2023

Sy

Sabana

Presiden Direktur / President Director
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Lampiran 4. Laporan Keuangan PT Ultrajaya
Milk Industry & Trading Company Tbk
Periode 2023-2024
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These Consolidated Financial Statements
are Originally Issued in Indonesian Language

Ekshibit A Exhibit A

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS OF 31 DECEMBER 2024
{Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember / Catatan/ 31 Desember /
December 2024 Notes Decemnber 2023
ASET A S S ETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2.434.322 4 2.174.324 Cash and cash equivalents
Piutang usaha - neto B1B.519 5 710.304 Trade receivables - net
Piutang lain-lain - neto 93.143 6,35 56.791 Other receivables - net
Persediaan - neto 1.389.673 7 1.431.226 Inventories - net
Pajak dibayar dimuka 118 33a,33d 145 Prepaid tax
Uang muka 131.347 8 30.311 Advance payments
Biaya dibayar di muka 2.626 9 B.3174 Prepaid expenses
TOTAL ASET LAMCAR 4.869.748 4.411.475 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset keuangan tidak lancar 975 10 891 Nen-current financiol asset
Penyertaan saham pada entitas asosiasi Investment in associates and
dan ventura bersama 132.526 11,35 111.185 Joint ventures
Hewan temak produksi - neta 150.619 12 2118.065 Long-term livestock - net
Aset tetap - neto 2.460.538 13 2.346.120 Fixed assets - net
Aset hak guna - neto 38.776 14 30.566 Right of use assets - net
Aset tak berwujud - neto 8.880 15 8.108 intangible assets - net
Aset pajak tangguhan 5.941 33d 8.19 Deferred tax assets
Aset tidak lancar lainnya 693.362 16 389.355 Other non-current assets
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 3.591.617 3.112.481 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASET 8.461.365 7.523.956 TOTAL ASSETS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan
Konsolidasian pada Ekshibit E terlampir yang merupakan
bagian tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to the
Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole
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These Consolidated Financial Statements
are Originally Issued in Indonesian Language

Ekshibit A/2 Exhibit A/2
PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
TANGGAL 31 DESEMBER 2024 AS OF 31 DECEMBER 2024
(Disajikan dalam Jutaan Ruplah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember /  Catatan/ 31 Desember /
December 2024 Notes Decemnber 2023

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank 1.694 17 1.567 Bank loans
Utang usaha 555.145 18 465.275 Trade payables
Utang lain - lain neto 1.089 35 n Other payables - net
Utang dividen 1.943 19 1.662 Dividends payable
Utang pajak 48,863 13b 83.488 Taxes payables
Akrual 284.987 20 151.012 Accruals
Bagian jangka pendek dari pinfaman Current maturities of
jangka panjang:

long-term borrowings:

Utang sewa pembiayaan 9.093 21 10.358 Lease payable
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 902.814 713.193 TOTAL CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas pajak tangguhan 7.384 Ile 2.529 Deferred tax liability
Liabilitas imbalan paska kerja 97.188 22 102.090 Post employment benefits liability
Pinjaman jangka panjang - setelah dikurangi Long term borrowings - net of

bagian jangka pendek: curent liabilities:

Utang sewa pembiayaan 27.061 21 18.976 Lease payable
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 131.633 121.595 TOTAL NON -CURRENT LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS 1.034.447 816,988 TOTAL LIABILITIES

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan See accompanying Notes to the
Konsolidasian pada Ekshibit E terlampir yang merupakan Consolidated Financlal Statements
bagian tidak terpisahkan on Exhibit E which are an integral part of the

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit A/3

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Disajikan dalam Jutaan Ruplah, kecuali dinyatakan lain)
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These Consolidated Financiol Statements
are Originally Issued in Indonesion Language

Exhibit A3

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS OF 31 DECEMBER 2024

(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

baglan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

31 Desember / Catatarv 31 Desember /
Decemnber 2024 Notes December 2023

LIABILITAS DAN EXUITAS UABILITIES AND EQUITY
EKUITAS EQuITy
Ekuitas yang diatribusikan kepada Equity attributable to the

pemilik entitas induk owners of the parent entity
Modal saham 519.909 23 519.909 Shore coprtol
Tambahan modal disetor 45.138 24 45138 Additional paid-in capital
Loss on remeasurement of

Kerugian pengukuran kemball labiiitas post-employment benefits

mbalan pasca kerja  neto 10.073) 12 ] 27.685%) licbility - net
Saldo laba: 25 Retained earnings:

Cacangan khwusus 65 187 Special reserve

Telah ditentukan penggunaannya 135.100 135.100 Appropricted

Belum ditentukan penggunaannya 6. 647 89 5.927.160 Unapgpropricted
Ekutas yang diatribusikan kepada Equity attributadle to

pemilik entitas induk 7.339.2% 6.600.809 owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendall _ Br.688 26 86159 Non-controlling interests
TOTAL EXUITAS 7.426.918 6.685.968 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN EXUITAS 8.461.365 7.523.95% TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan See accompanying Notes to the
Konsolidasian pada Ekshibit £ terlampir yang merupakan Consolidated Financial Statements
tidak terpisahkan ml’dﬂbﬂt-ﬂdimnhuyqulht

Consolidated Financial Stat: s taken a3 a whol,

Bandung, 28 Februari/28 February 2025

‘h-\'l \’x A
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Sabana Prawirawidjaja
Presiden Direktur/President Director



Ekshibit B

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Disajikan dalam Jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)
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These Consolidated Financial Statements
are Originally Issued in Indonesian Language

Exhibit B

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2024
(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2024 Notes 2023
PENJUALAN 8.874.202 27 8.302.741 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN ( 5.852.425) 28 ( 5.611.170) COST OF GOODS SoLD
LABA BRUTO 3.021.777 2.691.571 GROSS PROFIT
Beban penjualan ( 1.347.339) 29 ( 982.835) Selling expenses
Beban administras! dan umum ( 275.431) 29 ( 252.663) General and administrative expenses
laba (Rugi) selisth kurs - neto 36.743 ( 6.878) Gain (loss) on foreign exchange rate - net
Laba penjualan aset tetap 3.1 13 868 Gain on sale of fixed assets
Laba (rugl) atas perubahan nilal wajar Loss (gain) on change in
hewan ternak ( 11.262) 12 4,060 fair vaolue of livestock
Pendapatan lain-lain - neto 20.526 30,35 19.092 Other income - net
Total ( 1.573.452) ( 1.218.356) Total
LABA DAR! USAHA 1.448.325 1.473.215 PROFIT FROM OPERATIONS
Pendapatan keuangan 37.424 3 69.861 Finance income
Beban keuangan 127) 32 ( 46.848) Finance expense
Bagian laba neto atas entitas asosiasi dan Share In net profit of
ventura bersama 21.341 1" 11.057 associates and joint ventures
Total 58.638 34.070 Total
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN 1.506.963 1.507.285 PROFIT BEFORE INCOME TAX EXPENSE
Beban Pajak Penghasilan ( 353.047) 33c ( 321.124) Income Tax Expense
LABA TAHUN BERJALAN 1.153.916 1.186.161 PROFIT FOR THE YEAR
Penghasilan komprehensif lain: Other comprehensive income:
Pos yang tidak akan direklasifikasikan Item that will not be reclassified to
ke laba rugi: profit or loss:
Keuntungan (kerugian) pengukuran Gain (loss) on remeasurements of
kembali liabilitas imbalan post-employment benefits liability
pascakerja - setelah pajak 18.090 22,33d | 3.053) - net of tax
Pos yang akan direklasifikasikan Item that will be reclassified to
ke laba rugi: profit or loss:
Keuntungan yang direalisasi atas nilal Realized gain on fair value of
wajar investas! - setelah pajak - 8.033 Investment - net of tax
Penghasilan komprehensif lain, setelah Other comprehensive
pajak 18.090 4.980 Income, net of tax
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
TAHUN BERJALAN 1.172.006 1.191.141 THE YEAR
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan See accompanying Notes to the
Konsolidasian pada Ekshibit E yang merupakan Consolidated Financial Statements
bagian tidak terpisahkan dari on Exhibit E which are an integral part of the

Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit 8/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

78

These Consolidated Financial Statements
are originally issued in Indonesian languoge

Exhibit 8/2
PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2024
(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2024 Notes 2023
Laba tahun berjalan yang dapat
datnbushan kepada: Profit for the year cttributable to:
Pemilik entitas induk 1.136.624 1.169.212 Owners of the porent entity
Kepentingan non-pengendali 17.292 16.949 Non-controiling interest
Total 1.153.916 1.186.161 Total
Total penghasilan komprehensif tahun
berjalan yang dapat diatribustkan Total comprehensive income for
kepada the year attributable to:
Pemilk entitas induk 1.154.236 1.173.926 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 17.770 26 17.21% Non-controlling interest
Total 1.172.006 1.191.141 Total
LABA PER SAMAM DASAR YANG BASIC EARNINGS PER SHARE
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMEGANG ATTRIBUTABLE TO THE EQUITY
EXUITAS ENTITAS INDUK HOLDERS OF PARENT ENTITY
(Jumiah Penuh) 109 34 112 (Full amount)

See occompanying Notes to the
Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integrol part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whol

Bandung, 28 Februari/28 February 2025
TRAJAY-~
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Sabana Prawirawidjaja
Presiden Direktur /President Director
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)
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included herein are in
Indonesian language.

The oniginal consoldated linancal

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK
AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT
OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2022
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

31 Desember 2021/

1 Januari 202%/
31 Dosember 2020/
Janvary 1, 2021/

December 31, 2021 Decamber 31, 2020

C / 31D ber 2022/ ({Disajkan Kemball - Catatan 2z)/
N D ber 31, 2022 {As Restated - Note 2z)
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
2d.2p.2s
Kas dan setara kas 431,32 627.450.783.230 758.901.794.493 1.010.872.461.721 Cash and cash equivalents
2p.2s.5
Piutang usaha 31.32 Trade receivables
Pihak ketiga - neto 248.296 .556.758 193.582.865 936 176.075.299 580 Third parties - not
Pihak berelasi 2q.29 239.881.553.735 185.850 582.845 169.703.141.320 Related parties
Piutang lain-lain - pihak ketga 2p253132 4.651.700.713 7.094.124.947 B54.490.484 095 Other receivables - third parties
Persediaan 20.6 146 630 445701 119.581.372.896 103.693.623.334 Inventories
Beban dibayar dimuka 27 15.535.614.308 12.304.780.969 13.187.373 994 Prepaid expenses
Pajak dibayar dimuka 2n15a - 2.806.130.952 4.558.407.318 Prepaid taxes
Uang muka 3.225576 258 1,935.557.303 7.036.538.106 Advances
TOTAL ASET LANCAR 1.285.672.230.703 1.282.057.210.341 1.549.617.329.468 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Asol tetap - neto 2g.2h,2k .8 2.493.688.426.380 2.492.863.630.370 2.434.486.072.405 Property, plart and equiprment - net
Asel takberwujud - noto 21.2{.2n 9 107.200.717.187 105.396.570.716 110.732.583 280 Intangle assols - net
Asel hak guna - neto 25.21,18 33.142.843.593 35.987.240.125 28.078.744 082 Right of use assots - net
2d.2p,10
Deposito jaminan 30,32 18.876.925.841 16.531.454 885 15.269.557 672 Guaranteo deposits
Asol pajak tangguhan 2n,15g 1.458.726 963 7.668.646.354 7.130.794 039 Doferred tax assets
Investasi jangka panjang 21.2q,11.29 9.340.981.699 23.980.820.368 23.751,946 688 Long-term investments
Aset tidak lancar lainnya: 25,12 Other non-curront:
Aset kevangan 2p,30,31.32 11.792.791.989 19.151,456.396 20.379.313.779 Financial assets
Aset non-keuangan 169.147.971.728 207.647.393.122 262.720.330.572 Nen-financial nssets
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 2.844.649.385380 2.909.227.212.336 2.902.549.342.517 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASET 4.130.321.616.083 4.191.284 422677 4.452.166.671.985 TOTAL ASSETS
Catatan atas laporan k 1 konsolbdasian teflampir merupakan The accompanying notes to the consolid “hnan.cnl s

bagian yang tidak terpcsnhlmn dan laporan hounngnu konsolidasian
secara keseluruhan

ts form
an integral part of these consolid, ts.
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The onginal cdated lin included herein are in
indonesian language.
PT NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK PT NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT
KONSOLIDASIAN (lanjutan) OF FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2022
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

1 Januari 2021/
31 Desember 2020/
31D ber 2021/ X y 1, 2021/
D ber 31, 2021 Dx ber 31, 2020

Catatary 31 Desember 2022/ (Disajikan Kembali - Catatan 2z)/
Notes December 31, 2022 (As Restated - Notes 2z)
LIABILITAS DAN EXKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
UIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEX CURRENT LIABILITIES
2p.2s
usaha 13313233 Trade poyabiles
Pihak ketiga 201.084,.705.361 128.184.802.027 114,085.773.920 Third partes
Pihak berelasi 2q.29 61.394.570.416 77.922.022.520 51.298.801.106 Rolated parties
2p.2s
Utang lain- kn 14313233 Other payables
Pihak ketiga 135.129.941.265 143.101.424 866 157.505.028 031 Third partes
Pihak berelasi 2q.29 32.558.265.551 1.966.813.758 1.869.601.144 Related parties
Utang pajak 2n,15b 68.920.841.297 29.726.316.224 7.278.188.027 Taxes payable
2p.2s.16,
Beban akrual 313233 100.710.636.770 890.457.955.570 60.954.159.267 Accrued exponsos
2p2s2t
Bagian lancar atas kabiktas sewa 18313233 12618615633 12.853.860.739 11.575.719.205 Current maturites of lease labilties
TOTAL LIABILITAS JANGKA
PENDEK 612.417.576.293 483.213.195.704 404.567.270.700 TOTAL CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Jaminan 2p.3032.33 21.195,306 955 21.351,996.305 18.925.207 567 Customers' deposits
Pinjaman bank jangka panjang 2p17.3233 497.833.333.333 496.833.333.333 495833.333.333 Long-term bank loan
Liabiktas pajak tangguhan - neto 2n2z,159 124 547 637.197 118.368.975.332 95.322.763.458 Deferred tax Labty - not
Liabiitas imbalan kerja jangka Long-term employee benefits
panjang 202219 169.652 994 000 177.667 856.000 174 655 638 000 kabity
2p2s2t
Liabiitas sewa 18313233 23516229541 24 257.863.237 16265743916 Lease habdities
TOTAL LIABILITAS JANGKA TOTAL NON-CURRENT
PANJANG 836.745.501.026 838.480.024.207 801.002.686.274 LA
TOTAL LIABILITAS 1449.163.077.319 1.321.693.219.911 1.205.569.956.974 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQuUITY
Modal saham - nilal nominal Capital stock - Rp20 par
Rp20 per saham value per sharo
Modal dasar - 17.200.000.000 Authorized - 17,200,000,000
saham shares
Modal saham ditempatkan
dan disetor penuh - Issued and fully pax -
6.186.488 888 saham 20 123.729.777.760 123.729.777.760 123.729.777.760 6,186,488 888 shares
Saham treasun 2y.20 (645575674 577) (372.985.012.058) - Treasury stock
Tambahan modal disetor - neto 2 1.486.392.647.799 1.486.392647.799 1.486.392.647.799 Additonal pad-in capial - net
Saido laba Retained
Telah ditentukan penggunaannya 2220 18.000.000.000 16.000.000.000 14.000.000.000 Appropria ted
Belum d kan pengg y 1.698.537.203.130 1.616.406.582.807 1.622.426292.183 Unappropria ted
Ekuitas yang dapal diatribusikan Equity attnibutable to
kepada pemilik entitas induk 2681.083954.112 2.869.543.996.308 3246548717742 owners of parent entity
Kepentingan nonpengendall 2 74584 652 47 206.458 47.997.269 Non-controliing interest
TOTAL EXKUITAS 2.681.158.538.764 2.869.591.202.766 1.246.596.715.011 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 4.130.321.616.083 4.191.284.422.677 4.452.166.671.985 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
Catatan atas lap k gan konsolid. P upakan The accompanying notes o the financial form
bagan yang tidak terpk dari lap keuangan konsolidasi an intogral part of these consoldated financial statements.
secara keseluruhan,



PT NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)
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The onginal consoldated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK
AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year then Ended
December 31, 2022

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Year then ended December 31,
2021
(Disajkan Kemball -
Catatan 22/
Catatarv/ (As Restated -
2022 Notes Notes 2z)
PENJUALAN NETO 3.935.182.048.668 2m.2q.24.29 3.287.623.237.457 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN (1.849.122.162.973) 2m.2q,25.29 (1.500.216.194.750) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 2.086.059.885.695 1.787.407.042.707 GROSS PROAT
Beban usaha (1.517.962.815.107) 2q,26,29 (1.430.295. 444 291) Operating expenses
Penghasilan operasi lainnya 74919.310.712 2m,27 64654230224 Other operating income
Beban operasi lainnya (4.720.633.408) 2m.,28 (9.192.942.464) Other operating expenses
LABA USAHA 638.295.747.892 412.572.886.176 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 13.724.808.660 2m4 20.449.873.354 income
Pajak atas penghasilan keuangan (2.744.961.732) 2n (4.089.974671) Tax on finance income
Biaya keuangan (50.456.631.438) 2mA7.18 (50.201.979.296) Finance costs
Bagian laba entitas ventura bersama 109.061.282 2q.21.11 228.873.680 Share of profit of joint venture
Beban lainnya (26.145.304.679) 11,12 (13.386.908) Other expense
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 572.782.719.985 378.946.292.335 PROFIT BEFORE INCOME TAX
BEBAN PAJAK
PENGHASILAN - NETO (140.534.997.731) 2n,15e (95.343.298.659) INCOME TAX EXPENSE - NET
LABA TAHUN BERJALAN 432.247.722.254 283.602.993.676 PROFIT FOR THE YEAR
OTHER COMPREHENSIVE

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)
Pos yang tidak akan direklasifikasi Item that will not be reciassified

ke laba rugi pada periode o profit or loss in subsequent

berikutnya: periods:

Laba (rugi) pengukuran kembali atas Remeasurement gain (loss) of

liabilitas imbalan long term employee
kerja jangka panjang (2.500.186.000) 20 12.392.506.000 benelit liability

Pajak penghasilan terkait 550.040.920 (2.726.351.320) Related income tax
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN - INCOME (LOSS)
SETELAH PAJAK (1.950.145.080) 9.666.154.680 FOR THE YEAR - NET OF TAX
TOTAL PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN 430.297.577.174 293.269.148.356 FOR THE YEAR
Laba (rugi) tahun ber jalan yang Profit (loss) for the year
dapat diatribusikan kepada: artributable to:
Pemilik entitas induk 432.220.344.060 283.603.784.487 Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 27.378.194 2 (790.811) Non-controlling interest
Total 432.247.722.254 283.602.993.676 Total
Total penghasilan (rugi)
komprehensif tahun berjalan Total h (loss)
yang dapat diatribusikan kepada: lorthcy.rawlbuubh to:
Pemilik entitas induk 430.270.198.980 293.269.939.167 Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 27.378.194 2b (720.811) Non-controlling interest
Total 430.297.577.174 293.269.148.356 Total
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN ATTRIBUTABLE TO OWNERS
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK 74,98 2u 46,48 OF THE PARENT ENTITY

Catatan atas laporan k g P erupakan Yhomyngruulomommnhurmlumhm
bagian yang tidak terpisahkan dari lap keuangan k hdas. an integral part of these consob s,
secara keseluruhan.
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT
OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2024

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

31 Desomber 2024/ Catatan/ 31 Dosember 2023/
Decembear 31, 2024 Ni ber 31, 2023
ASET
ASET LANCAR
2d,2n,2q

Kas dan selara kas 430.946.384,199 432,33 5§37.954.241.879
Piutang usaha 2n5.33

Pihok ketiga - neto 232.621.242.570 238.052.062.834

Plhok berelosi 204.020.618.680 20,30 230.433.185.621
Plutang lain-lain - plhok ketiga 3.202.404.920 20,33 3,387.672.528
Parsodiaan 156.863.697.714 26,6 137.777.875.758
Baban dibayar dimuka 14.144.774.115 2.7 14.406.825.461
Pajok dibayar dimuka 688.765.170 2115a -
Uang muka 1.648.987.361 2.928.933.554
TOTAL ASET LANCAR 1.044,136.874.729 1.164,940.801.635
ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - neto 2.518.416.926.787 29.21,8 2.534.957.098,472
Asel lakberwujud - neto 102.522.808.866 2h2i,9 108.485.518.797
Aset hak guna - neto 25.034.712.396 2r19 35.508,023,768

2d.2n.10

Deposito jJaminan 21.503.250.324 31.33 20.501.774.972
Asaet pajok tangguhan - neto 286.634.846 2n.15¢ -
Invastas! jangka panjang 8.601.633.792  2,20,11,30 8.743.317.245
Asel tidok lancar lalnnya: 12

Aset keuangan 12.655.249.241 2n,31,33 11.803.579.270

Aset non-keuangan 13.188.897.786 2| 58.478.310.883
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 2.702.210.114.038 2.778.677.623.407
TOTAL ASET 3,746.346.988.767 3.943.518.425.042

Catnian atas loporan keunngan kor

Mot

bagian yang tidok 1erplsahkon dar lopormn keuangan konnobdnshn

socoro keseluruhan,

ASSETS
CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents
Trade receivables
Third partios - net
Related parties
Other racelvables - third parties
Invanlories
Prepaid exponses
Propaid taxes
Advances

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS
Property, plant and equipment - net
Intangiblo assets - net

Right of use assots - net

Guarantoo doposits
Deferrod tox asset - nel
Long-term investments
Other non-current:
Financlal assels
Non-financial assots

TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASSETS

Thao accompanying notos to tho connohdalod fi nanchl statemonts form

an integral part of thesa cor
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2024
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Pinjaman bank jangka pendek

Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasl

Utang lain-lain
Pihak ketiga
Pihak berelas|

Utang pajak

Beban akrual

Baglan lancar atas liabilitas sewa

TOTAL LIABILITAS JANGKA
PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Jaminan pelanggan

Pinjaman bank jangka panjang

Liabilllas pajak tangguhan - neto

Liabliitas imbalan kerja jangka
panjang

Liabliitas sewa

TOTAL LIABILITAS JANGKA
PANJANG

TOTAL LIABILITAS

EKUITAS
Modal saham - nilal nominal
Rp20 per saham
Modal dasar - 17.200.000.000
saham
Modal saham ditempatkan
dan disetor penuh -
6.186.488.888 saham
Saham treasurl
Tambahan modal disetor - neto
Komponen ekuitas lainnya
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Ekultas yang dapat diatribusikan
kepada pemllik entitas Induk

Kepentingan nonpengendall
TOTAL EKUITAS
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasion terlampir menpalum

baglan yang tidak 1erpisahkan don |
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT
OF FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2024
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

kouangan b

secara kesoluruhan,

The accompanying notes to the
an intogral part of theso

31 Desember 2024/ Catatan/ 31 Desember 2023/
Docomber 31, 2024 Notes Docember 31, 2023
LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES
2n
100.000.000.000 17.33,34,36 100.000.000.000 Short-term bank loan
2n.2q
13,32,33,34 Trade payables
148.679.413.121 172.452.042.852 Third parties
52.373.923.128 20,30 46.176.921.932 Related parties
2n,2q
14,32,33,34 Other payables
130.497.684.512 145.023.597.275 Third parties
51.552.787.382 20,30 34.185.133.807 Related parties
42.826.658.401 2,150 57.055.904.286 Taxes payablo
2n,2q.16
72.557.917.132 32,3334 101.871.734.363 Accrued expenses
2n,2q,2r.19
12.231.814.512  32,33,34.36 12.329.715.324 Current maturities of lease liabilities
610.720.198.188 669.095.049.839 TOTAL CURRENT LIABILITIES
NON-CURRENT LIABILITIES
22.203.616.026 2n,31,33,34 22.102.087.229 Customers’ deposits
2n,18
495.697.916.667 33,34.36 498.833.333.333 Long-term bank loan
142.296.051.268 21,15g 121.557.705.674 Deferred tax liability - net
Long-term employee banelits
152.105,708.793 2m,20 212.819.458.429 liability
2n,2q.2r,19
15.168.304.321  32,33,34,36 25,679.215.2567 Lease liabilitles
TOTAL NON-CURRENT
B827.471.597.075 880.991.799.922 LIABILITIES
1.438.191.795.263 1.550.086.849.761 TOTAL LIABILITIES
EQUITY
Capltal stock - Rp20 par
value per share
Authorized - 17,200,000,000
shares
Issued and fully paid -
123.729.777.760 21 123,729.777.760 6,186,488,888 shares
(655.351.966.129) 2v.21 (645.575.674.577) Treasury stock
1.486.395.713.050 22 1.486,392.647.799 Additional pald-in capltal - net
(4.080.000.000) 1d - Othar component equity
Retained eamings
22.000.000.000 21 20.000.000.000 Appropriated
1.329.667.659.858 1.408.800.907.546 Unappropriated
Equity attributabie to
2.302.361.184,539 2.393.347.658.528 owners of parent entity
5.794.008.965 23 83,916.753 Non-controlling interest
2.308.155.193.504 2.393.431.575.281 TOTAL EQUITY
3.746.346.988.767 3.943,518,425.042 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY




PT NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada

Ta

31 Desember 2024

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/

(Expressed in Rupiah, Unlns Otherwise Stated)

Year then ended December 31,
Catatary
2024 Notes 2023

PENDAPATAN 3.932.169.542456 2x.202530 3.820.532.634.926 REVENUE
BEBAN POKOK PENJUALAN (1.785.500.857.143) 2x.20.2630 (1.755.607.661.568) COST OF GOODS SoLD
LABA BRUTO 2.146.668.685.313 2.064.924973.358 GROSS PROAT
Beban usaha (1.714.715007.433) 2x.20.27.30 (1.674.353 087.569) Operating expenses
Penghasilan operasi lainnya 94572426724 2x.28 91.021.120047 Other operating income
Beban operasi lainnya (5.203.231.093) 2x.29 (3.398.369.360) Other operating expenses
LABA USAHA 521322873511 478.194.636.476 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 14.786.074.343 x4 14,127 849956 Finance income
Pajak atas penghasilan keuangan (2.957.214.869) 2 (2.825.569.991) Tax on finance income
Beban keuangan (62.886.056.759) 2x.17.,18,19 (60.868 971.013) Finance costs
Bagian atas rugi ventura bersama (141.683.453) 202311 (597.664 454) Share in loss of joint venture
Beban kinnya (1.178.996.565) 2k.2n (39.595.711) Other expense
LABA SEBELUM PAJAK

PENGHASILAN 468.944.996.208 427.990.685.263 PROFIT BEFORE INCOME TAX
BEBAN PAJAK

PENGHASILAN - NETO (106.749.297.728) 2.15¢e (94.690.264.300) INCOME TAX EXPENSE - NET
LABA TAHUN BERJALAN 362.195.698.480 333.300.420.963 PROFIT FOR THE YEAR
PENGHASILAN (RUGI) OTHER COMPREHENSIVE

KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)
Pos yang tidak akan direklasfikasi Itern that will not be reclassified

ke laba rugl pada tahun o profit or loss in

berikutnya: subsequent year:

Laba (rugi) pengukuran kembali atas megan(bss}ol

kabidtas imbalan long term employee
kerja jangka panjang 77.312.430.863 2m.20 (17.112.527.000) benefit kabdity

Pajak penghasilan terkait M) M Related income tax
PENGHASILAN (RUGH) OTHER COMPREHENSIVE

KOMPREHENSIF LAIN TAHUN INCOME (LOSS)

BERJALAN - SETELAH PAJAK 60.303.696.073 (13.347.771.060) FOR THE YEAR - NET OF TAX
TOTAL PENGHASILAN

KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

TAHUN BERJALAN 422.499.394.553 319.952.649.903 FOR THE YEAR
Laba/(rugi) tahun berjalan yang

dapat diatribusikan kepada: Profit{loss) for the year attributable to:

Pemilik entitas induk 362.565 606 268 333.291.088.862 Owners of the parent entity

Kepentingan pengendal (369.907.788) 2c 9332101 Non-controliing interest
Total 362.195.698.480 333.300.420.963 Total
Total penghasilan/rugi)

komprehensi tahun berjalan Total comprehensive incomefloss)

ymdapadlwbuﬂmnpm for the year attributable to:

Pemilik entitas induk 422 869.302.341 319.943.317.802 Owners of the parent entity

Kepentingan nonpengendal (369.907.788) 2c 9332101 Non-controling interest
Total 422.499.394.553 319.952.649.903 Total
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE

YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN ATTRIBUTABLE TO OWNERS

KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK 63,57 2s 58,44 OF THE PARENT ENTITY

Catatan atas laporan w k hdasian P upak The accompanywng notes to the fi form
bagian yang tidak terp hkan dan lap L} wgan konsol an integral port of these dated f:
secara keseluruhan.



